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BAB I 
PENDAHULUAN M  I L i' e; ,

pn?r.vsr*-f: o  !
’UNIVI3RSII AS AtHL A IsGGA” j 

S U K A B A Y j  |
i. Latar Belakang Wasaiiaft

Seiring dengan diraasukinya Pembangunan Jangka 
Panjang Tahap II, pemerintah Indonesia giat melaksanakan 
Pembangunan di segala bidang. Pemerintah melalui program- 
programnya berusaha sekuat tenaga untuk menciptakan 
kondisi yang mantap demi kemajuan bangsa dan negara. Salah 
satu bidang yang saat ini sedang tumbuh dan berkembang 
dengan pesat adalah bidang ekonomi yang seiring dengan 
peningkatan arus pembangunan di Indonesia akan memberikan 
prospek yang positif bagi perkembangan perusahaan.

Kemajuan perekonomian yang juga berarti memperluas 
dan mempertinggi aktivitas dan pertumbuhan dunia usaha 
seperti telah disebutkan, melibatkan peran-serta berbagai 
pihak seperti pemilik dana, para manager, pemerintah dan*
lembaga keuangan serta masyarakat. Masing masing pihak 
tersebut mempunyai kepentingan yang berbeda atas ke- 
terlibatannya, tetapi membutuhkan informasi yang sama yang 
dapat digunakan untuk mengetahui apakah data yang ber­
hubungan dengan kepentingannya tersebut dapat disediakan 
oleh perusahaan yang bersangkutan.
Bentuk informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
tersebut adalah informasi keuangan dan informasi-informasi 
lain yang mendukung, dimana dengan melalui proses akuntasi 
akan dihasilkan produk akhir berupa laporan keuangan

1
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2

yang penyajiannya harus sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang lazitn diterima umum.

Seperti diketahui PT PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL 
yang merupakan perusahaan industri, dalam menjalankan 
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan, 
bekerja dalam lingkungan perekonomian yang besar yaitu 
lingkungan perekonomian nasional maupun internasional. 

v' Dalam menghadapi pasaran internasional yang penuh dengan 
tantangan maka diperlukan suatu bentuk laporan yang dapat 
digunakan untuk memprediksikan bentuk pendanaan terhadap 
investasi yang benar benar bermanfaat bagi perusahaan dan 
dapat terus mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 
Elemen-eleraen dana ini terdapat pada Laporan Perubahan 
Posisi Keuangan yang didalamnya memuat ikhtisar mengenai 
aktivitas pembiayaan dan investasi serta operasional 
perusahaan dan juga bertindak sebagai sarana pelengkap 
terhadap pengungkapan perubahan posisi keuangan selama 
periode yang bersangkutan. 1
^Laporan Perubahan Posisi Keuangan ini dalam penyajiannya 
sebagai salah satu unsur laporan dapat digantikan ke- 
beradaannya dengan ' Laporan Cash Flow ' yang memuat 
informasi tentang jumlah kas masuk dan kas keluar dari*

v/ suatu perusahaan. Disamping itu laporan cash flow ini juga 
dapat membantu investor dan kreditur melakukan penilaian 
terhadap perusahaan mengenai kemampuannya untuk menghasil- 
kan arus kas bersih di masa mendatang juga kemampuan 
perusahaan untuk membayar dividen dan menentukan pengaruh
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aspek-aspek cash dan non cash dalam investasi dan transak­
si finansial. Laporan Cash Flow ini juga menyajikan per­
ubahan kas yang berasal dari transaksi operasional, inves­
tasi dan finansial perusahaan.

^  Penyajian cash flow harus tepat dan benar-benar eksis 
keberadaannya agar laporan keuangan yang dihasilkan tidak 
menyesatkan para pemakainya. Oleh karena itu laporan 
tersebut harus didukung oleh peraturan yang lazim diguna­
kan dan telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang.

Dengan diterbitkannya buku : 11 oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia , terutama Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
No.2 yaitu mengenai ' Laporan Arus Kas ' maka perusahaan 
wajib menyajikan informasi mengenai cash flow, sehingga 
dengan demikian kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
kas dan kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas 
tersebut dapat dinilai.

Dalam hal ini penulis ingin membahas permasalahan 
mengenai cash flow yang akan disusun oleh perusahaan PT 
PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL yang dianalisa berdasarkan 
Aemen-elemen yang terdapat pada Neraca dan Laporan Rugi 
Laba yang telah disusun perusahaan dengan benar.

2. Perumusan Masalah
J Seperti perusahaan yang lain maka PT PRIMA ALLOY 
STEEL UNIVERSAL juga membutuhkan kas untuk melaksanakan 
usaha, melunasi kewajiban dan untuk membagikan dividen 
kepada para investor. Disamping itu para pemakai laporan
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keuangan juga ingin mengetahui informasi tentang kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan kas dan menilai kebutuhan 
perusahaan untuk menggunakan arus Kas. Oleh karena itu 
perusahaan harus melakukan analisa terhadap arus kas dan 
wajib menyajikan laporan arus kas, sehingga semua informa­
si tentang sumber dan penggunaan kas dapat diketahui.

3- Tuiuan_Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan memahami peranan 
analisa cash flow dalam upaya meningkatkan efektivitas 
sumber dan penggunaan kas.

4. Manfaat Penelitian ,
Manfaat penelitian yang penulis sajikan adalah :

Untuk memberikan informasi yang dapat diusahakan sebagai 
pertimbangan dalam penentuan informasi laporan keuangan 
khususnya mengenai cash flow dalam menentukan efektifitas 
sumber dan penggunaan Kas.
5. Sisteaatika Skripsi
Slstimatika dari skripsi ini terdiri dari empat bab 
yaitu :
BAB I* Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan tentang :
1. Pandangan umum yang menjadi dasar penulisan skripsi.
2. Perumusan masalah yang mengemukakan permasalahan yang 

ada pada perusahaan serta akibatnya bagi perusahaan.
3. Tujuan penelitian. Di dalam tujuan penelitian ini
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diuraikan tentang tujuan penulis dalam menyusun skripsi 

ini.
4. Manfaat penelitian. Di sini diuraikan manfaat yangi

dapat diperoleh atas tersusunnya skripsi ini bagi 
pembaca, khususnya bagi perusahaan terapat penulis 
melakukan penelitian.

5. sistimatika skripsi yang menjelaskan urut-urutan pem- 
bahasan dalam skripsi.

BAB II. Tinjauan Pustaka.
Dalam bab ini diuraikan tentang :
1. Landasan teori yang merupakan dasar pengetahuan tentang 

pengertian mengenai cash flow dan cara kerjanya se­
hingga dapat digunakan sebagai landasan untuk melakukan 
pembahasan.

2. Penelitian sebelumnya.
3. Hipotesis dan model analisis.
4. Metode penelitian.
BAB III. Analisis.
Dalam bab ini diuraikan tentang :
*

1. Gambaran umum perusahaan, yang mengungkapkan secara 
terperinci tentang situasi dan kondisi perusahaan 
tempat dimana penulis melakukan penelitian.

2. Pembahasan, merupakan bagian yang berisikan pemecahan 
masalah yang ada dalam perusahaan berdasarkan analisis 
dan landasan teori sebelumnya.

BAB IV. Kesimpulan dan Saran.
Bab ini menyatakan kesimpulan yang dapat ditarik ber-

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN ANALISA CASH FLOW... PUTU MAHAJANI DEW ANTI 



6

dasarkan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya dan 
memuat beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan 
dengan hasil penarikan kesimpulan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

l.l. TAndauan Umum
Sejalan dengan berkembangnya suatu organisasi peru­

sahaan, maka transaksi-transaksi usaha akan semakin banyak 
dan semakin kompleks pula. Agar pihak manajemen setiap 
saat dapat mengetahui segala kejadian atau transaksi dalam 
perusahaannya, diperlukan adanya informasi keuangan yang 
memadai bagi pihak manajemen yang dapat memberikan infor­
masi mengenai keadaan perusahaan serta hasil-hasil usaha 
yang telah dicapai secara kuantitatif kepada semua pihak 
yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

Laporan Keuangan yang pada umumnya dibuat oleh suatu 
perusahaan adalah berbentuk Neraca, Laporan Rugi Laba dan 
Laporan Perubahan Posisi Keuangan, tetapi pada saat ini 
juga disusun suatu bentuk laporan keuangan yang lain 
selain ketiga laporan keuangan tersebut, yaitu Laporan 
Sumber dan Penggunaan Dana yang kemudian disempurnakan 
menjadi Laporan Cash Flow. Dengan analisa cash flow^ ini 
pihak-pihak ekstern seperti kreditur, pihak bank mengharap 
untuk dapat mengetahui bagaimana perusahaan mengelola atau 
menggunakan kas dan menghasilkan kas dari kegiatan ope- 
rasionalnya.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan kas sering 
terdapat perbedaan tentang pengertian Mana" atau

7
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"fund",* Pengertian yang pertama dana diartikan sama 
dengan modal kerja, baik dalam arti modal kerja bruto 
raaupun modal kerja neto, sehingga laporan sumber dan 
penggunaan dana menggambarkan suatu ringkasan sumber dan 
penggunaan modal kerja dan perubahan unsur-unsur modal 
kerja selama periode yang bersangkutan. Pengertian kedua 
dana diartikan sama dengan kas, dengan demikian laporan 
sumber dan penggunaan dana menggambarkan suatu ringkasan 
sumber dan pengetahuan kas selama periode yang bersangku­
tan. Pengertian tersebut didukung oleh adanya pernyataan 
sebagai berikut :

When financial statement purpoting to present both 
financial positian ( balance sheet ) and results of 
operations ( statement of income and retained earn­
ing) are issued, a statement summarizing changes in 
financial positions should also be presented as a 
basic financial statement is presented,

Jadi berdasarkan pernyataan di atas dinyatakan bahwa
laporan keuangan harus menyajikan laporan perubahan posisi
keuangan dimana kas atau modal kerja aktivitas operasional
harus dinampakkan. Di samping itu untuk kegiatan yang
berasal dari operasional perusahaan dapat disajikan dengan
menggunakan dua metode yaitu metode langsung atau tidak
langsung. Laporan Perubahan Posisi Keuangan itu juga harus
menampakkan penggunaan serta naik turunnya modal kerja.,

*Opinion of The Accounting Principles Board, No.19 
Reporting Changes in^Flnancial Position. New York, 1971, 
AICPAf halaman 7.
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Dengan semakin majunya dunia usaha maka pengertian 
Laporan sumber dan penggunaan dana lebih ditekankan pada 
bentuk kas dan cash equivalent, karena analisa terhadap 
elemen-elemen tersebut tidak memerlukan campur tangan pe- 
jabat tertentu karena adanya banyak pernyataan yang ber- 
beda antara perusahaan yang satu dengan yang lain, meski- 
pun perusahaan-perusahaan tersebut menggunakan bentuk- 
bentuk dasar yang sama. Pernyataan tersebut di atas lebih 
ditegaskan oleh AICPA yang menyatakan bahwa :

" an objective of financial statement its to provide 
information useful to investors and creditors for 

. predicating, comparing, and evaluating potential 
cash flow to them in terms of amount, timing and 
related uncertainty

Jadi prediksikan, membandingkan dan mengevaluasi 
cash flow yang mereka anggap potensial dalam jumlah ter­
tentu pada periode yang bersangkutan serta unsur-unsur 
ketidakpastian yang berhubungan dengannya. Sementara itu 
susunan Laporan Perubahan Posisi Keuangan yang lengkap 
untuk suatu periode harus menampakkan adanya cash flow 
selama periode yang bersangkutan. Sedangkan informasi yang 
harus tercantum dalam cash flow dinyatakan sebagai berikut

Jt provides useful information about an entity's 
ingenerating cash through operations to repay 
debt,

2American Institute of Certified Public Accountants, 
Report of~ the Study group on_the Objectives of Financial 
statement * New York, AICPA, 1973, halaman 20.
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distribute dividends, or reinvest to maintain or 
expand operating capacity; about its financing 
activities, both debt and equity; and about its 
investing or spending of cash. Important uses of 
information about an entity's current cash receipt 
and payments include helping to assess factors such 
as the entity's liquidity, financial, flexibility, 
profitability, and risk.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa cash flow 

disusun untuk menyediakan informasi tentang aktivitas 
perusahaan dalam menggunakan kas untuk kegiatan operasio­
nal guna membayar hutang, mendistribusikan deviden atau 
menginvestasikan kembali kas yang tersedia untuk peningka­
tan atau ekspansi kapasitas operasi. Manfaat utama dari 
informasi tentang penerimaan current cash dan pembayaran 
dalam suatu perusahaan adalah untuk membantu menghasilkan 
atau menemukan faktor-faktor yang ingin diketahui oleh 
perusahaan seperti likuiditas perusahaan, fleksibilitas 
finansialnya, profitabilitasnya dan resiko yang dihadapi.

Dengan banyaknya bentuk-bentuk pernyataan tentang 
cash flow maka dilakukan tindakan penyempurnaan sehingga 
penyusunan cash flow xnemang memiliki arti yang penting dan 
dapat digunakan oleh perusahaan untuk melengkapi laporan 
keuangan yang akan disusun. Dan akhirnya dalam exposure 
draft yang dikeluarkan pada bulan Juli 1986, dinyatakan 
bahwa exposure ini memuat tentang "Statement of Cash Flow”

® Statement of Financial Accounting Concepts, No. 5 
Recognition, and Jie&surement in Financial Statements of 
Business Enterprise. Norwalk, conn, FASB, 1964, bagian 52.
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Kemudiem pada tahun 1987 pernyataan tersebut dikuti oleh 
FASB Statement No. 95. Statement No. 95 ini menyatakan 
bahwa bentuk laporan kas harus digunakan dan merubah judul 
laporan menjadi "Laporan Cash Flow", dimana penyusunan 
laporan tersebut harus didukung oleh format khusus yang 
lengkap.

Klasifikasi dari pada arus kas ( Cash Flow ) itu 
sendiri terbagi adalam tiga kategori yaitu :
a. Arus kas yang berasal dari operasi perusahaan ( Opera­

tional Activity ).
b. Arus kas yang berasal dari pembiayaan ( Financial 

Activity ).
c. Arus kas yang berasal dari investasi ( Investing Activ­

ity).
Di Indonesia sendiri pembuatan cash flow ini sudah

diatur dalam pernyataan Standart Akuntansi Keuangan No. 2
sebagai berikut :

"Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai 
dengan persyaratan dalam pernyataan ini dan harus 
menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tak 
terpisahkan ( Integral ) dari laporan keuangan untuk 
setiap periode penyajian laporan keuangan.
Perusahaan membutuhkan kas untuk melaksanakan usaha,

untuk melunasi kewajiban dan untuk membagikan dividen
kepada para investor. Pernyataan ini mewajibkan semua

i l i . -
i. j i ; ; i

---------- ;----------------- "U N IV L^ M IA S  A.fU.\,\GGA”
S U R A B A Y A  1̂

4Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akun­
tansi Km&ncran No.2~ Laooran^imsL kas.l994} Paraaraf 48.
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perusahaan menyajikan informasi mengenai laporan arus kas.
Dengan demikian perusahaan yang menyajikan informasi 

mengenai cash Flow, dalam laporan keuangannya tidak ber- 
tentangan dengan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.
1.2. Laporan ..cash Flow
1.2.1. Pengertian Laporan Cash Flow
Laporan arus kas ( Cash Flow statement ) atau laporan 
sumber dan penggunaan kas disusun untuk menunjukkan peru­
bahan kas selama satu periode dan memberikan suatu alasan 
mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan dari- 
mana sumber-sumber kas dan penggunaannya. Kas meng­
gambarkan atau menunjukkan aliran atau gerakan kas yaitu
sumber-sumber penerimaan dan pemakaian kas dalam periode

A. ̂
yang bersangkutan. Laporan ini^berbeda dengan laporan rugi 
laba, karena laporan cash flow merupakan ringkasan trans­
aksi keuangan yang berhubungan dengan kas tanpa memperha- 
tikan hubungannya dengan penghasilan yang diperoleh maupun 
, biaya yang terjadi. Subyek laporan cash flow adalah sumber 
dan penggunaan kas, sedang subyek laporan rugi laba adalah 
penghasilan yang direalisir atau diperoleh dan biaya yang 
terjadi tanpa memperhatikan apakah penghasilan itu sudah 
diterima atau belum dan apakah biaya tersebut sudah di­
bayar per kas atau belum. Laporan cash flow didasarkan 
pada accrual basis sedangkan laporan rugi laba didasarkan 
pada cash basic, dimana penghasilan baru akan diakui kalau 
sudah diterima uangnya dan biaya diajukan pada saat di­
bayar tunai per kas.
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Laporan kas flow dapat digunakan sebagai dasar dalan 
menaksir kebutuhan kas di masa mendatang beserta sumber- 
sumber kas yang tersedia nantinya, atau dapat digunakan 
sebagai dasar perencanaan dan peramalan kas di masa yang 
akan datang. Informasi kas flow ini merupakan bagian yang 
terpadu dalam keputusan investasi dan kredit.
1-2.2. Tuluan Penyajian__Daftar^cash Flow

Penyajian daftar cash flow mempunyai tujuan utama 
untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai daftar 
cash flow yang berupa penerimaan dan pembayaran kas dalam 
suatu perusahaan selama suatu periode tertentu.

Informasi yang disediakan dalam cash flow, bila 
dipakai dengan pengungkapan dan informasi yang berkaitan 
dengan laporan yang lain, harus dapat membantu para pe- 
nanam modal, kreditur dan pihak lainnya untuk ;
1. Menetapkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus 

kas bersih yang positif di masa yang akan datang.
2. Menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi ke- 

wajiban, membayar dividen dan kebutuhan pembelanjaan 
ekstrem.

3. Menetapkan alasan perbedaan antara laba bersih dan 
penerimaan / pembayaran kas yang berkaitan.

4. Menentukan pengaruhnya terhadap posisi keuangan per­
usahaan baik transaksi kasnya maupun transaksi non kas
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dan transaksi pembelanjaan selama periode tertentu*5
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, daftar cash 

flow harus melaporkan pengaruh kas selama suatu periode 
usaha perusahaan, transaksi investasl dan transaksi pembe- 
lanjaannya.

Pengungkapan yang berkaitan dengan hal tersebut, 
harus melaporkan dampak transaksi investasl dan pem- 
belanjaan yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan 
tetapi tidak secara langsung mempengaruhi cash flow selama 
periode tersebut. Rekonsiliasi laba bersih dengan cash 
flow bersih dari kegiatan usaha yang biasanya menyediakan 
informasi tentang dampak bersih. transaksi usaha dan peris- 
tiwa lainnya yang mempengaruhi laba bersih dan cash flow 
dalam periode yang berlainan juga harus disusun.
1.2.3. Persvaratan Cash Flow

Setiap perusahaan sedikit banyak akan dipengaruhi 
oleh ketentuan-ketentuan Statement No, 95 , sehingga cash 
flow yang disajikan sesuai dengan pedoman yang ada pada 
Statemen tersebut, yaitu :
1. Dasar penyajian cash flow harus dipusatkan pada peneri- 

maan dan pengeluaran kas dan harus menjelaskart per- 
ubahan-perubahan dalam kas ditambah ekivalen kas,

i

Rekonsiliasi pada modal kerja tidak diperkenankan lagi

5 wDampak FABS Statement No. 95, Laporan arus kas", 
Maialah Akuntansi No. 7, Juli 1989, halaman 6.
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2. Klasifikasi cash flow harus sesuai dengan aktivitas 
operasi, investasi dan pembiayaan. Format harus dinya­
takan dengan Statement of cash flow.

3. Perusahaan diijinkan untuk melaporkan arus kas operasi 
baik secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan 
rekonsiliasi antara laba bersih dengan arus kas bersih 
dari aktivitas operasi, atau secara langsung yaitu 
dengan menyajikan golongan utama penerimaan kas operasi 
dan pembayaran kas.

4. Penekanan atas penerimaan dan pembayaran kas investasi 
dan pendanaan harus diarahkan pada arus kas kotor dan 
bukan sebagai perubahan bersih dalam jumlah elemen- 
elemen neraca yang bertalian.

5. Perusahaan yang mempunyai transaksi mata uang asing 
atau operasi luar negeri harus menyajikan pelaporan 
ekivalen mata uang dari arus kas mata uang luar negeri 
dengan menggunakan kurs - pertukaran pada saat arus kas 
itu juga, dampak fluktuasi kurs pada saldo kas mata 
uang asing harus disajikan secara terpisah.

6. Dianjurkan untuk melakukan penetapan kembali laporan 
keuangan untuk tahun-tahun sebelum penerapannya.6

Pernyataan tersebut di atas memperbolehkan pihakSi
penyusun laporan untuk menggunakan suatu konsep tentang

6FASB statement No. 95, Statement of cash Flow, 1987
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kas yang tidak hanya meliputi kas itu sendiri tetapi juga 
investasi yang memiliki likuiditas yang tinggi dalam 
siklus jangka pendek.

Manajemen menggunakan laporan cash flow ini untuk 
menentukan kebijaksanaan dividen, kas yang diperoleh dari 
operasi dan kebijaksanaan investasi dan finansial. Sedang- 
kan pihak-pihak luar seperti kreditur dan investor menggu­
nakan laporan ini untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
membayar bunga atau mengembalikan pinjaraannya, untuk 
menentukan hal-hal yang berhubungan dengan kemampuan 
perusahaan untuk meningkatkan dividen dan prosentase 
penerimaan kas dari aktivitas usaha perusahaan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan utama penyusunan 
laporan cash flow adalah untuk menyediakan informasi bagi 
para pemakainya, tentang mengapa posisi kas dalam per­
usahaan selalu berubah selama periode akuntasi, disamping 
itu pengaruh dari semua investasi dan transaksi finansial 
pada periode tersebut harus ditutup.
1.2.4. Klasifikasi Cash.Flow

Statement No. 95 yang telah menghentikan pemakaian 
format ' Sumber dan Penggunaan ' dan menggantikan dengan 
' Statement cash Flow ' akan memberikan kriteria eksplisit 
untuk mengklasifikasikan cash flow sebagai aktifitas 
investasi, pendanaan dan operasional.
a. Pengertian aktivitas investasi (An investing activity) 

Yang dimaksud dengan aktivitas investasi adalah 
semua aktivitas investasi, seperti penambahan ataupun
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pengurangan aktiva tetap.
i. Kas yang diterima dari aktifitas Investasi :

1. Penjualan aktiva tetap dan aktiva produktif lain.
2. Penjualan unit perusahaan, seperti anak perusa­

haan atau divisi.
3. Penjualan hutang atau surat berharga ekuitas 

kesatuan lain.
4. Penerimaan pokok pinjaman yang diberikan kepada 

kesatuan lain.
5. Penjualan hutang yang dilakukan oleh kesatuan 

lain.
ii. Kas keluar pada aktivitas investasi :

1. Pembelian atau penambahan aktiva tetap.
2. Pembelian suatu perusahaan.
3. Pembelian hutang atau surat berharga kekayaan 

dari perusahaan lain.
4. Pemberian pinjaman kepada perusahaan lain.
5. Membeli pinjaman dari perusahaan lain.

b. Pengertian aktivitas finansial ( Financial Activity ) 
Aktivitas Finansial merupakan aktivitas perusahaan 

mengenai kas keluar dan kas masuk yang berasal dari trans­
aksi finansial.
i. Kas yang diterima dari aktivitas finansial :

1. Penerimaan atau penambahan modal usaha.
2. Penerimaan dari obligasi, hipotek, wesel.
3. Penambahan hutang jangka pendek maupun jangka pan- 

jang.
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ii. Kas keluar pada aktivitas finansial :
1. Pembayaran dividen.
2. Pembayaran kembali pinjarnan.
3. Pembayaran kepada kreditur.
4. Pembelian kembali saham perbendaharaan dan surat 

berharga lainnya.
c. Pengertian Aktivitas Operasional.
Aktivitas operasional merupakan semua aktivitas atau 
transaksi serta pos-pos lain yang tidak masuk didalam 
aktivitas investasi maupun aktivitas finansial.
Untuk aktivitas ini kita memiliki dua cara atau metode 
dalam pencatatannya yaitu secara langsung dan tidak lang­
sung.
i. Kas yang diterima dari aktivitas operasional ;

1. Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian 
jasa kepada konsumen.

2. Penerimaan kas dari piutang wesel.
3. Penerimaan dari pengembalian hutang dan hutang 

lainnya dari perusahaan lain, bunga saham dan divi­
den.

4. Penerimaan-penerimaan selain dari aktivitas investa­
si maupun aktivitas finansial.

5. Penerimaan dari kas, royalti, komisi dan pendapatan 
lainnya.

ii. Kas keluar pada aktivitas operasional :
1. Pembayaran kas untuk pembelian barang atau per-

sediaan, pembayaran hutang wesel atas pembelian
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barang.
2. Pembayaran kepada supplier dan tenaga untuk pem­

belian barang.
3. Pembayaran kas untuk pajak Pemerintah.
4. Pembayaran kepada pemilik atau kreditur lainnya, 

serta pembayaran selain transaksi finansial maupun 
transaksi investasi.

1-3. Peranan Cash__ Zlm__dan__Alasan__Penaaunaannva
Tujuan yang diharapkan dengan digunakannya per­

hitungan terhadap cash flow adalah untuk membantu para 
investor dan kreditur dalam menilai kemampuan perusahaan. 
Di bawah ini disajikan beberapa keuntungan memakai laporan 
cash flow menurut CPAS, yaitu :
1. Laporan cash flow apabila digabungkan dengan laporan 

keuangan lainnya akan menghasilkan informasi bagi para 
pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam net asset 
perusahaan, khususnya tentang struktur keuangan 
( likuiditas / solvabilitas ).

\>2. Berguna untuk memperkirakan kemampuan cash dan cash 
equivalent, serta merabandingkan prosentase nilai untuk 
perusahaan yang berbeda-beda.

3. Membandingkan kemampuan operasional untuk perusahaan 
yang berbeda dikarenakan adanya perlakuan akuntansi 
yang berbeda untuk masing-masing perusahaan atas trans­
aksi yang sama.

4. Biasanya digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu
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dan kepastian cash flow di masa yang akan datang.
5. Dapat digunakan sebagai pengecek ketepatan perkiraan 

yang telah lalu dan untuk menguji kemampulabaan dan 
arus kas bersih serta pengaruhnya terhadap perubahan 
harga.7
Dalam menyusun laporan dana terdapat tiga macam pen- 

dekatan yang sering digunakan, yaitu :
1. Pendekatan Modal Kerja.
2. Pendekatan Cash Flow.
3. Pendekatan Cash dan Cash Equivalent.8

Masing-masing pendekatan ini memiliki beberapa keuntungan 
dan kekurangan yang dapat dijabarkan sebagai berikut :
Ad. 1. Pendekatan Modal Kerja*
a. Keuntungannya :

1* Karena sering digunakan dalam laporan keuangan maka 
banyak dikenal oleh kebanyakan penyusun laporan ke­
uangan.

2. Memfokuskan pada tingkat likuiditas.
3. Menitikberatkan pada transaksi yang berasal dari non

7Thomas P. Klammer, Cash Flow Statements Presenta- 
tlon} Preparation and use* Profesional Development 
Institute, Denton - Texas, 1988, Halaman 3-2 - 3-3

8ibid. Halaman 3-8 - 3-10
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operasional.
4. Laporan tidak dipengaruhi oleh keragaman dalam 

pengumpulan piutang dan hutang atau perubahan dalam 
tingkat persediaan.

5. Arus modal kerja lebih stabil dibandingkan dengan 
pendekatan cash flow.

6. Bentuk laporan lebih ringkas.
b. Kelemahan-kelemahan pendekatan modal kerja :

1. Istilah yang digunakan sulit dipahami oleh para 
pemakai.

2. Tidak menitikberatkan pada perubahan suatu jenis 
aktiva (asset).

3. Laporan ini menggabungkan dua aktivitas yaitu : 
aktivitas yang berasal dari investasi serta finan­
sial dengan aktivitas operasional.

4. Jika metode LIFO digunakan maka perbedaan antara 
modal kerja dan cash flow tidak jelas.

5. Modal kerja niungkin bukan merupakan indikator pemba­
hasan likuiditas yang baik, sebab dapat menunjukkan 
jumlah positif apabila perusahaan mempunyai masalah.

6. Pendapatan cenderung menyesatkan sebab hutang tidak 
dapat dibayar dengan modal kerja.

7. Manajer tidak mengelola modal kerja melainkan hanya 
mengelola elemennya.

Ad. 2. Pendekatan Cash Flow
a. Kebaikan atau keunggulan pendekatan cash flow :

1. Mudah dipahami dan dimengerti.

1

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN ANALISA CASH FLOW... PUTU MAHAJANI DEW ANTI 



22

2. Bersifat obyektif sebab tidak ada alokasi.
3. Pemakai dapat mengidentifikasikan secara langsung 

mengenai pendapatan dan kas masuk.
4. Dalam laporarmya tidak mencampurkan antara aktivitas 

keuangan dan investasi dengan aktivitas operasional.
5. Data yang digunakan dalam cash flow dapat digunakan 

untuk internal budget.
6. Laporan cash flow yang disajikan sangat lengkap.
7. Transaksi-transaksi akan nampak dalam kas keluar dan 

kas masuk.
8. Menitikberatkan pada perubahan hutang, piutang di- 

mana kedua elemen tersebut sangat berguna untuk 
analisa kredit.

b. Kelemahan atau kekurangan pendekatan cash flow.
1. Laporan cash flow dipengaruhi oleh bermacam-macam 

penentuan waktu dan pembayaran.
2. Jumlahnya dapat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk tran­

saksi .
3. Tidak membedakan kas masuk dan kas keluar dari ope­

rasional.
4. Cash flow dapat dengan mudah berubah-ubah.

Ad. 3. Pendekatan cash dan cash equivalent :
a. Kebaikan pendekatan cash adan cash equivalent :

1. Cash equivalent sama dengan kas
2. Menyajikan kas yang tidak digunakan.
3. Menyajikan kas yang tidak mudah diubah dalam bentuk 

kas.
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4. Banyak perusahaan mempertimbangkan kas dan kas ekui- 
valen dalam merencanakan dan mengatur kas.

b. Kelemahan pendekatan cash dan cash equivalent :
1. Definisi atau pengertian cash equivalent menimbulkan 

banyak masalah.
2. Cash dan cash equivalent hanya merupakan faktor 

kecil dalam proses pengambilan keputusan Keuangan 
untuk mengembangkan perusahaan.

Dari ketiga macam pendekatan tersebut di atas, sebaiknya 
digunakan pendekatan melalui Cash flow seperti yang di- 
sarankan dalam FASB No.95. Alasan memilih pendekatan cash 
flow karena adanya anggapan bahwa laporan cash flow meru­
pakan suatu bentuk laporan yang harus disajikan oleh semua 
perusahaan sebagai bagian dari laporan keuangan, dan 
alasan lainnya adalah :
1. Dapat membantu menaksir cash flow di masa yang akan da-

6. Membantu menaksir keuangan perusahaan.

1.4 Prosedur Penaembanaan.Laporan Cash Flow 
1.4.1 Cash Equivalent dan Transaksi Non_Kas

Tujuan utama penyusunan laporan Cash Flow adalah 
untuk memberikan informasi tentang jumlah kas masuk dan

tang.
2. Mengidentifikasikan pendapatan dan cash flow.
3. Umpan balik dan kas yang nyata.
4. Menyajikan kualitas pendapatan.
5. Penyajiannya dapat diperbandingkan.

T LR rtSTA K  .
UNiVIi.USi IA S  AiK. ' . OCA"

S U R A B A Y A
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kas keluar selama periode laporan. Kas tersebut benar- 
benar diseleksi karena para pemakai laporan selalu meni- 
tikberatkan perhatiannya pada keadaan cash flow di masa 
yang akan datang.

Kas tersebut dapat berbentuk koin, surat berharga, 
deposito pada bank, money orders, dan bentuk-bentuk kas 
yang lain yang benar-benar dapat dicairkan dengan cepat. 
Tetapi karena kas tersebut merupakan unsur yang sangat 
dibutuhkan dan biasanya diinvestasikan dalam jangka pen- 
dek, maka cash dan cash equivalent dipilih sebagai alter- 
natif untuk mendifinisikan dana.

Kas, equivalent adalah investasi jangka pendek, yang 
merupakan investasi yang liquid yang mempunyai sifat :
a. Dapat ditukar dengan kas
b. Karena jatuh tempo yang pendek maka kas tersebut tidak 

terlalu dipengaruhi oleh perubahan nilai akibat adanya 
perubahan tingkat bunga.

Pembelian dan penjualan terhadap investasi yang dianggap 
sebagai cash equivalent hendaknya dihubungkan dengan 
aktivitas manajemen kas dari suatu perusahaan. Tujuan 
manajemen kas adalah untuk memperoleh kembali dana yang 
menganggur dan tidak mempunyai resiko terhadap jumlah 
modal awal.

Penutuoan cash dan cash equivalent, Suatu aktivitas 
yang merupakan bagian dari proses manajemen kas dan yang 
dikualifikasikan sebagai cash equivalent tidak perlu 
dilaporkan sebagai bagian dari kas masuk dan kas keluar
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kotor yang taropak dalam laporan cash flow.
Suatu rekonsiliasi antara perubahan pada kas dan kas 

ekuivalen selama periode yang bersangkutan dan pada saldo 
awal dan saldo akhir neraca harus dinampakkan. Jadi semua 
perusahaan diharapkan agar dalam menyajikan laporan cash 
flow juga menyajikan rekonsiliasi antara komponen kas dan 
kas ekuivalen dengan jumlah saldo pada neraca misalnya : 

Perubahan pada cash dan cash equivalent $ 20,000 
Saldo awal - cash dan cash equivalent $100,000

Saldo Akhir - cash dan cash equivalent $120,000 
Semua kas ekuivalen merupakan elemen hutang yang sangat 
likuid dengan waktu jatuh tempo kurang lebih tiga bulan 
kecuali surat-surat berharga yang diperlakukan sebagai 
trading securities yang diperoleh dari consolidated bank­
ing subsidiary.

Pelaporan tranpaksi non k^s. Seluruh sumber-sumber 
finansial yang termasuk dalam pengertian konsep dana 
merupakan bagian terpadu dari Laporan arus dana. Konsep 
dana ini menghendaki agar perusahaan melaporkan semua 
perubahan-perubahan yang signifikasi pada sumber-sumber 
finansial, obligasi dan residual equities. Dalam standar 
laporan cash flow, FASB memilih untuk menggunakan konsep 
tentang cash dan cash ekuivalen 'murni' pada laporan cash 
flow. Aktivitas investasi dan finansial yang tidak, meng-r
akibatkan adanya kas masuk dan kas keluar harus dilaporkan 
dengan menggunakan skedul terpisah atau menggunakan suatu
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pernyataan tersendiri, dan aktivitas investasi dan finan­
sial yang tidak termasuk dalam cash flow tidak perlu 
dinyatakan pada laporan cash flow. Disclosure (penutupan) 
yang terpisah terhadap transaksi non kas sangat penting 
untuk dilakukan. Transaksi-transaksi yang tidak raerapenga- 
ruhi kas antara lain adalah sebagai berikut :
1. Adanya pengakuan atau pembebanan depresiasi, amortisasi 

dan deplesi terhadap aktiva tetap, intangible assets. 
Biaya depresiasi ini merupakan biaya yang tidak memer- 
lukan pengeluaran kas.

2. Pengakuan adanya kerugian piutang baik dengan membentuk 
cadangan kerugian piutang maupun tidak dan penghapusan 
piutang karena piutang yang bersangkutan sudah tidak 
dapat ditagih lagi.

3. Adanya penghapusan atau pengurangan nilai buku aktiva 
yang dimiliki dan penghentian dari penggunaan aktiva 
tetap karena aktiva yang bersangkutan habis disusut 
atau tidak dapat dipakai lagi.

4. Adanya pembayaran stock deviden (dividen dalam bentuk
saham), adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan

i
laba, dan adanya penilaian kembali (revaluasi) terhadap 
aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan. 9 
Tanaaal efektif dan peralihan. Laporan cash flow meru-

gMunawir, Analisa, Laporan, jCeuanqan^ Edisi_ke ... 4̂.
Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1991, Balsunan 161.
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pakan salah satu tujuan utama dari Laporan finansial 
oleh karena itu Laporan cash flow harus disiapkan 
apabila suatu neraca dan laporan rugi laba dipersiapkan 
untuk semua tahun fiskal. Pelaporan kembali data-data 
pada
tahun-tahun awal sebagai bahan perbandingan sangat di 
anjurkan tetapi-tidak diwajibkan.

1-4.2. Penggunaan Metode Langsung dan Tidak.Langsung 
untuk Arus Qperasional 
Dalam menyajikan cash flow yang berasal dari aktivi­

tas operasional perusahaan, dapat dilakukan dengan meng­
gunakan dua macam cara yaitu :
a. Metode langsung
b. Metode tidak langsung
Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan Standar Akun­
tansi Keuangan yang menyatakan :
Perusahaan harus melaporkan arus kas dari aktivitas ope­
rasi dengan menggunakan salah satu dari metode berikut 
ini :

a. Metode langsung : dengan metode ini kelompok utama 
dari penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas 
bruto diungkapkan ? atau

b. Metode tidak langsung : dengan metode ini laba 
atau rugi bersih disesuaikan dengan mengoreksi 
pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan 
atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kas 
untuk operasi di masa lalu dan masa depan, dan
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unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan 
arus kas investasi atau pendanaan.10

a. Metode Langsung. adalah metode yang digunakan dalam 
menyajikan cash flow yang berasal dari aktivitas opera­
sional, baik itu kas masuk maupun kas keluar yang 
disajikan bersama-sama dengan penyajian aktivitas, jadi 
tidak perlu dibuat rekonsiliasi.

Penyajian metode langsung biasanya tidak memerlukan 
pengembangan sistem berdasarkan kas yang terpilih untuk 
memperhitungkan semua penerimaan dan pembayaran kas, 
sehingga jumlah-jumlah yang ada pada metode langsung dapat 
diambil dengan menyesuaikan pos-pos perhitungan rugi laba 
untuk perubahan-perubahan dalam pos-pos neraca yang ber­
sangkutan.
Metode langsung memiliki beberapa kelebihan, yaitu :
1. Menyajikan kas masuk dan kas keluar yang berasal dari 

aktivitas operasional.
2. Penyajian cash flownya dapat membantu menjelaskan hu- 

bungan antara pendapatan dan arus kas.
3. Metode langsung menunjukkan bahwa depresiasi dan biaya- 

biaya non kas lainnya bukan merupakan sumber kas yang 
aktual.

4. Mudah digunakan oleh para pemakai.

10 Ikatan Akuntan Indonesia, Op citr Paragraf 50.
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5. Penyajiannya adalah kas yang aktual.
6. Arus kas masuk dan arus kas keluar merupakan indikator 

yang baik untuk menunjukkan hutang maksimum yang dibu- 
tuhkan oleh perusahaan dan jumlah kas masuk yang dapat 
digunakan untuk melunasi hutang.

7. Para pembuat laporan mempunyai informasi yang diperlu- 
kan untuk membuat klasifikasi yang benar, sementara 
para pemakai harus memperkirakan klasifikasi tersebut.

8. Sistem manajemen kas yang memuaskan membuat informasi 
yang dihasilkan mudah untuk dimengerti.

9. Tidak memerlukan rekonsilisasi.11
Secara umum penggunaan metode langsung dapat diuraikan
sebagai berikut (contoh) :

- Penerimaan kas dari langganan Rp. 30.000,
- Kas yang dibayarkan kepada konsumen (15.000)
- Pembayaran kas untuk gaji dan adrai-
nistrasi (10.000)

- Pajak yang harus dibayar (2.000)

Kas yang dihasilkan dari operasi Rp. 3.000,-

b. Metode tidak langsung. adalah metode yang dalam penya- 
jiannya harus dibuat suatu rekonsiliasi antara laba

** Thomas P. Klammer, Op cit. hal 6 - 9 .
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bersih dengan arus Kas bersih dari aktivitas operasi. 
Metode ini mengungkapkan secara terpigah perubahan- 
perubahan dalam persediaan, piutang dan hutang yang 
bersangkutan dengan aktivitas operasi ketika merekonsi- 
liasikan laba bersih dan arus kas bersih dari aktivitas 
operasi. Disamping itu juga harus diungkapkan bunga 
yang akan dibayarkan dan pajak penghasilan yang 
dibayarkan*
Metode tidak langsung memiliki beberapa kelebi- 
han, yaitu :

1. Metode tidak langsung secara eksplisit memfokuskan 
perhatian pada perbedaan antara pendapatan dan cash 
flow.

2. Lebih menekankan pada perubahan komponen modal kerja.
3. Metode ini mudah digunakan karena sudah dikenal.
4. Metode tidak langsung adalah metode tradisional, dan 

telah digunakan hampir dalam setiap praktek.
5. Bentuknya sederhana.
6. Pendekatan ini umumnya lebih murah.12
Contoh penggunaan metode tidak langsung adalah :
- Net income Rp. 1.500,-
- tambahan yang diperlukan untuk 

merekonsiliasikan net income

12 Ibidr halaman 6 - 8 ,
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Rp. 1.000,-
2 00,-
400,—

(100,-)

Kas yang dihasilkan dari operasi Rp. 3.000,-

Dalam raelaporkan aktivitas operasi, penggunaan 
metode langsung dianjurkan dan beberapa jurnal penutup 
harus dibuat antara lain :
a. pengumpulan kas dari langganan.
b. Penerimaan bunga dan dividen.
c. Penerimaan kas dari aktivitas operasi yang lain.
d. Kas yang akan dibayar untuk biaya-biaya operasi normal, 

seperti biaya untuk karyawan dan supplier.
e. Pembayaran bunga.
f. Pembayaran pajak penghasilan.
g. Pembayaran-pembayaran kas operasional yang lain.

Metode tidak langsung dapat digunakan dengan menelu- 
suri net income yaitu mengenai pengaruh dari semua peneri­
maan dan pembayaran yang ditangguhkan dan penerimaan 
maupun pembayaran akrual, sehingga penyesuaian terhadap

dengan net cash : Depresiasi 
dan amortisasi 

Pajak pendapatan yang terhutang 
Penurunan pada piutang
- Penguraftgan yang diperlukan 

untuk merekonsialiasikan net 
income dengan net cash : 
Penambahan persediaan
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net income meliputi :
a. Penerimaan dan pembayaran kas untuk operasi yang di- 

tangguhkan, seperti penerimaan dan pembayaran untuk 
persediaan dan pendapatan dibayar dimuka.

b. Penerimaan dan pembayaran kas untuk operasi yang ac­
crual, sperti penerimaan piutang, pembayaran hutang.

c. Pengaruh dari elemen-eleraan dimana Cash Flow merupakan 
investasi atau finansial, seperti depresiasi, ke- 
untungan dan kerugian pada aktiva atau penghapusan 
hutang.

Kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional akan me­
nunjukkan jumlah yang sama dengan yang ditetapkan ber­
dasarkan metode langsung.

Rekonsiliasi terhadap net Cash Flow dari aktivitas 
operasi pada net Income harus ditutup. Penutupan yang 
terpisah untuk semua elemen harus dilakukan.

1.5. p.e.nyusunan Lap.oran. Cash -Flow 
1 . 5 . 1 ,  p.grgl.apan-psj3yMS.UDLaa-Lftporaa..£as.h-Flow

Sebelum membuat laporan Cash Flow maka beberapa 
keputusan harus dibuat dan informasi yang tepat harus 
diperoleh, karena kegiatan semacam ini kemungkinan sangat 
sulit untuk dilakukan karena adanya sitem akuntansi 'pada 
berbagai perusahaan yang tidak secara sistematik mengaku- 
mulasikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memper- 
siapkan sebuah Laporan Cash Flow berdasarkan kriteria 
sebagai berikut :
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a. Aktivitas investasi dan finansial non kas yang signifi- 
kan harus diidentifikasikan .

b. Dibutuhkan adanya keputusan-keputusan pengklasifikasian 
untuk menyeleksi eleraen-elemen yang ada.

c. Elemen-elemen yang mempunyai kualifikasi untuk diguna­
kan harus diidentifikasi.

d. Informasi tentang kas masuk dan kas keluar kotor harus 
diakumulasikan atau diestimasikan.

e. Elemen-elemen yang dicatat pada rekonsiliasi pendapatan 
dari aktivitas operasional dan net Cash Flow dari 
operasi harus diidentifikasi.

f- Keputusan untuk menggunakan metode langsung atau tidak 
langsung harus dibuat.

Persiapan pembuatan laporan Cash Flow ini juga memerluk&n 
analisa tentang perubahan-perubahan akuntasi dan mengapa 
perubahan-perubahan tersebut terjadi.
1.5.2. Penggunaan.Jurnal

Penyusunan laporan Cash Flow dapat dilakukan dengan 
meringkas jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran 
kas. Cara ini memakan waktu yang lama karena harus menggo- 
long-golongkan setiap transaksi kas menurut sumber kas 
masing-masing serta tujuan penggunaannya. Agar penyusunan 
ini dapat dengan cepat dilakukan maka penyusunan Cash Flow 
dapat dilakukan dengan menganalisa perubahan yang terjadi 
dalam laporan keuangan yang dipeirbandingkan antara dua 
waktu atau akhir periode serta informasi-informasi lainnya 
yang mendukung terjadinya perubahan tersebut. Dalam menga-

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN ANALISA CASH FLOW... PUTU MAHAJANI DEW ANTI 



34

nalisa perubahan yang terjadi juga harus diperhatikan 
kemungkinan adanya perubahan atau transaksi yang tidak 
mempengaruhi kas ( Non cash transaction ).

Terhadap transaksi-transaksi yang tidak mempengaruhi 
kas tersebut harus dilakukan penyesuaian yaitu dengan 
membuat jurnal penyesuaian ( adjusment journal ) dan 
reversal journal, Disaraping itu juga perlu diadakan penye- 

«
suaian untuk menghilangkan pengaruh akibat dari penggunaan 
dasar waktu atau accrual basis accounting ( yaitu adanya 
accrued dan deferred revenue and expenses ) sehingga pos 
atau r.ekening-rekening yang bersangkutan menunjukkan 
penghasilan (revenue) dan biaya (expenses) tunai ( Cash 
basis accounting ).
1.5.3. pgngq.unaan.Kertas. Kerja atau T...-.Accounts.

Kertas kerja merupakan sarana yang berguna untuk 
mempersiapkan pembuatan Laporan Cash Flow. Manfaat utama 
pembuatan kertas kerja tersebut adalah untuk menampakkan 
semua data yang diperlukan dalam proses analisis, sehingga 
analisis dapat dibentuk pada suatu cara yang terorganisir 
dengan baik dan efisien. Kertas kerja tersebut tidak 
memerlukan penyajian dalam bentuk formal, tetapi laporan 
dalam bentuk formal dapat disiapkan dengan mudah, yaitu 
dengan meng-copy data dari kertas kerja yang lengkap. \ 
1*5.4* Penggunaan Rasio finansial
Ada beberapa rasio yang dapat digunakan sehubungan dengan 
akan disusunnya laporan cash flow, yaitu :

1, Operating cash flow / current maturities of long-
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termdebt and current notes payable.
2. Operating cash flow / total debt.
3. Operating cash flow per share.
4. Operating cash flow / cash devidends.13

Ad.l. Operating cash flow / Current maturities of longterm 
debt and Current Notes Payable.
Operating cash flow / current maturities of longterm 

debt and current notes paybale merupakan suatu rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 
jangka pendek. Semakin tinggi angka rasio yang dihasilkan 
berarti semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam 
melunasi hutang jangka pendeknya. Dan semakin tinggi rasio 
berarti juga likuiditas perusahaan tersebut semakin baik. 
Rumus dari operating cash flow / current maturities of 
longterm debt and current notes payable adalah :

Operating cash Flow

Current Maturities of long term Debt and Current Notes 
Payable
Ad.2. Operating cash Flow / Total Debt.

Operating cash Flow / total debt adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menutup total

13 Charles H* Gibson, Financial Statemnt_Analysis
Using Financial .Accounting Informationr_Fith ..Edition*
South Western Publishing Co,Cincinnati Ohio, 1992, Page 
444-447
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hutangnya dengan nilai cash flow yang dihasilkan setiap 
tahunnya. Semakin tinggi angka rasio yang dihasilkan 
berarti semakin baik kemampuan perusahaan untuk melunasi 
total hutangnya. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
operating cash flow terhadap total debt adalah :

Operating Cash Flow

Total Debt 
Ad.3. Operating Cash Flow Per Share.

Operating cash flow per share menunjukkan arus dana 
per common share outstanding dan biasanya lebih tinggi 
dari earning per share, karena depresiasi atau penyusutan 
tidak dimasukkan dalam perhitungan.

Dalam jangka pendek, operating cash flow per share 
merupakan petunjuk yang paling baik untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membuat keputusan tentang 
pengeluaran modal ( capital expenditure ), dan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan untuk lebih mengutamakan 
pembayaran deviden dari pada earning per share.
Rumus operating cash flow - per share adalah :

Operating Cash Flow - Preferred Dividend

Common Share Outstanding 
Ad.4. Operating Cash Flow / Cash Dividends.

Operating Cash Flow / Cash dividend adalah rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menutup cash 
dividend dengan operating cash flow yang dihasilkan perta-
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hunnya. Semakin tinggi angka rasio yang dihasilkan, sema- 
kin baik kemampuan perusahaan untuk menutup cash divi- 
dendnya *
Rumus dari Operating Cash Flow / cash dividend adalah :

Operating Cash Flow 

Cash Dividend

1*6. PrQblem^problem__Khusus___DalanLjfemperslapkan Laporan

Cash,Flow
1.6,1. Arus_Kas Mata_Uanq_Asina

Apabila perusahaan memiliki transaksi-transaksi 
pembayaran luar negeri atau mempunyai operasi luar negeri 
yang besar, maka adanya unit pengukuran yang berbeda akan 
menyulitk&n proses akuntansi. Oleh karena itu statement 
No. 95 mensyaratkan perusahaan perusahaan untuk melaporkan 
ekuivalen arus kas mata uang asing dengan menggunakan kurs 
pertukaran pada saat penerimaan atau pembayaran kas. 
statement No. 95 juga mengharuskan perusahaan untuk menya- j 
jikan dampak perubahan kurs pertukaran pada kas sebagai 
baris pos yang terpisah di dalam laporan. Pendekatan ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut :
1. Menyusun Laporan Cash Flow yang terpisah dalam mata 

uang setempat untuk masing-masing operasi.
2. Menjabarkan laporan tersebut pada mata uang pelaporan.
3• Mengkonsolidasikan laporan-laporan yang terpisah.
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Untuk menilai arus mata uang asing yang berpengaruh 
terhadap cash flow, ada dua pendekatan yang dapat diguna­
kan yaitu :

a. Local Currency cash flow option*
b. Assets and liabilities change.

Bentuk standar local currency option dinyatakan sebagai 
berikut :

A statement of cash flow of an enterprise with 
foreign currency transaction or foreign operations 
shall report the reporting currency equivalent of 
foreign currency cash flows using the exchange rates 
in effect at the time of the cash flows. An appro- 
priately weighted average exchange rates for the 
period may be used for translation if the result 
substantially the same as if the rates at the dates 
of the cash flows were used. The statement shall 
report the effect of exchange rates changes on cash 
balances held in foreign currencies as a separate 
part of the reconcilition of the change in cash and 
cash eguivalents during the period*
Pernyataan tersebut diatas menyatakan bahwa suatu

laporan cash flow dari sebuah perusahaan dengan transaksi
mata uang asing atau operasi luar negeri akan melaporkan
cash flow pertukaran mata uang asing pada tanggal pelapor-
an dengan menggunakan nilai pertukaran pada saat cash flow
dilaporkan. Kurs pertukaran rata-rata tertimbang untuk
periode yang bersangkutan kemungkinan digunakan untuk
translasi jika alasan-alasan yang digunakan sama penting-
nya dengan apabila kurs pada tanggal cash flow digunakan'.

Thomas P. Klammer, op citr Halaman 4 - 8
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Laporan tersebut akan melaporkan dampak dari perubahan 
kurs pertukaran dalam laporan kas yang menggunakan kurs 
mata uang asing sebagai suatu bagian yang terpisah dari 
rekonsiliasi perubahan pada cash dan cash equivalent 
selama periode yang bersangkutan.

Local currency option tidak menampakkan pengumpulan 
informasi cash flow dari buku besar. Laporan perubahan 
disiapkan dari informasi pada neraca dan laporan rugi laba 
yang terkonsolidasi.
1.6*2. Ruana Linqkup. Standar Cask Flow
Cash flow dalam bentuk standar dibutuhkan oleh semua 
perusahaan bisnis untuk menyusun sebuah laporan cash flow 
yang berisikan seperangkat laporan finansial yang lengkap.

Pada dasamya untuk tipe perusahaan tertentu bentuk- 
bentuk informasi di luar cash flow lebih bermanfaat dari 
informasi tentang cash flow itu sendiri, tetapi bentuk- 
bentuk informasi yang lain tersebut tidak dapat mengganti- 
kan informasi mengenai cash flow. Cash flow bermanfaat 
bagi tipe-tipe perusahaan sebagai berikut :

1. Perusahaan kecil ( small businnes ) Perusahaan 
ini memerlukan informasi tentang cash flow untuk 
digunakan sebagai salah satu persyaratan dalam 
mengajukan diri sebagai nasabah bank,

2. organisasi non profit.

1.7. Penggunaan Eksternal dan Internal Laporan_Cash Flow 
Karena banyaknya pihak pemakai laporan dana yang 

kurang memahami laporan tersebut, maka diterbitkan standar 
laporan cash flow yang baru dan diharapkan dengan di- 
terbitkanya standar tersebut maka penyajian cash flow 
dapat dilakukan dengan tepat.
1.7.1. Manfaat. Cash Flow bagi Pihak-pihak Eksternal
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Laporan cash flow bermanfaat bagi kepentingan pihak 
eksternal terutama untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam melakukan operasi-operasi finansial dari sumber- 
sumber kas internal, hutang jasa ( debt service ) dan 
mengidentifikasikan hubungan antara pendapatan dan cash 
flow. Pihak-pihak eksternal tersebut meliputi :
a. Para analis.

Para analis menggunakan laporan cash flow sebagai 
alat analitical. Penggunaan bersama antara cash flow, 
laporan finansial yang lain dan catatan kaki yag dibuat 
akan berguna untuk :
1. Alat pemeriksaan yang tepat.
2. Evaluasi yang sistimatik.
3. Cash Flow industri, seperti real estate.
4. Menangani situasi-situasi tertentu.
b. Agen-agen penilai ( Rating agencies)

Bagi para agen laporan cash flow adalah salah satu 
sumber informasi yang digunakan untuk mengevaluasi per­
usahaan. Para agen penilai hutang biasanya tertarik pada 
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutangnya.

Agen penilai tersebut membuat evaluasi berdasarkan 
rasio yang telah dibuat. Para agen memasukkan data cash 
flow ke dalam data base dan memformatnya kembali ke dalam 
suatu format yang tepat. Rasio-rasio yang sering diguna­
kan adalah :
l. Cash Flow sebagai suatu prosentase dari hutang dan 

hutang jangka panjang.
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2. Cash Flow sebagai suatu presentase dari debt service 
requiments.

3. Cash Flow sebagai suatu prosentase dari pengeluaran- 
pengeluaran modal ( capital expenditure ).

4. Cash Flow sebagai suatu prosentase dari kebutuhan 
modal.

5. Cash Flow sebagai suatu prosentase dari kapitalisasi.
c. Para Banker.

Bagi para banker laporan cash flow merupakan alat 
evaluasi resiko kredit yang terpenting bagi nasabah kelas 
menengah ke atas. Sedang bagi para nasabah kelas menengah 
ke bawah cash flow kurang begitu penting karena resiko 
dalam perusahaan dapat diidentifIkasikan dengan mudah 
berdasarkan karakter dan kapasitas pemiliknya.

Dalam menyajikan Cash Flow para banker menghadapi 
adanya suatu presentasi yang dapat diperbandingkan dan 
Full disclosure, dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Semua dana sebaiknya dinyatakan dalam cash basis secara 

universal dan sebaiknya digunakan suatu definisi cash
basis tunggal terhadap dana. *i

2. Hendaknya ada satu format pelaporan yang seharusnya 
dikendalikan oleh garis pedoman yang lazim digunakan.

3. Laporan cash flow sebaiknya dipisahkan antara aktivitas 
operasi, investasi dan finansial.

4. Lebih baik digunakan pendekatan langsung daripada 
pendekatan rekonsiliasi karena pendekatan langsung 
menitik beratkan pada aspek-aspek cash flow dari opera-
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1.7.2. Tu1uan_Khusus Laporan Cash Flow
Pada dasarnya laporan cash flow disusun untuk tujuan 

khusus, sehingga fokus dan formalitas dari laporan sering- 
kali berbeda dari laporan formal yang disimpan untuk 
pihak-pihak luar ( eksternal ).
Laporan cash flow bermanfaat untuk aktivitas-aktivitas 
sebagai berikut :
1. Pelaporan Top Manajemen.
2. Pelaporan unit usaha.
3. Pelaporan finansial jangka pendek.
4. Rencana finansial jangka panjang.
5. Analisa strategi.
6. penganggaran.
7. Evaluasi Pengeluaran Modal.
8. Kemajuan Perusahaan.
9. Perbandingan-perbandingan kelompok sejenis.
10 Administrasi kredit.
11 Komunikasi Badan Hukum.
Ad.l. pelaporan Top Manajemen (Top management reporting).

Pembuatan laporan biasanya diperuntukkan bagi topma- 
najemen dan / atau para kreditur sedangkan pusat perhatian

15 Robert Morris, The Fund Statement - Structure and 
Use. Halaman 127.
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difokuskan pada informasi yang diberikan oleh para ekseku- 
tif. Perbandigan dibuat pada tahun berjalan ( karena cash 
flow biasanya tidak dianggarkan ). Para direktur memakai 
laporan tersebut untuk memonitor likuiditas badan hukum.
Ad.2. pelaporan Unit Usaha ( Business Unit Reporting ).

Laporan cash flow yang disiapkan berdasarkan unit 
usaha berguna untuk :
a. Membantu manajer unit usaha untuk memusatkan perhatian 

pada cash flow seperti tujuan profitabilitas.
b. Membantu dalam mengendalikan elemen-elemen yang mem- 

pengaruhi modal kerja.
c. Menyebabkan para manajer untuk lebih sadar kas.
d. Alat ukur pendukung pendapatan.
Pengendalian aktiva dan cash flow pada tingkat unit usaha 
biasanya menggunakan satu atau lebih dari tiga pendekatan 
berikut ini :

a. Mengelola elemen-elemen yang mempengaruhi cash flow 
Misalnya : memonitor tingkat perputaran aktiva atau 
assets turnover rates, seperti jangka waktu pen­
jualan dalam piutang.

ib. Membebani unit usaha dengan cost of capital untuk 
karyawan. Cost of capital dapat digunakan untuk me­
nentukan bunga internal.

c. Menetapkan akuntabilitas bagi elemen-elemen laporan 
cash flow, seperti jumlah cash flow dari aktivitas 
operasi, atau anggaran untuk elemen-elemen modal 
kerja seperti : piutang.
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Ad. 3, Pelaporan Finansial Jangka Pendek ( short-term 
financial reporting )
Informasi cash flow merupakan langkah awal untuk 

melakukan peramalan pengeluaran dan penerimaan kas untuk 
jangka pendek, misalnya untuk minggu mendatang atau bulan 
mendatang. Metode langsung sering digunakan untuk menentu­
kan ketetapan cash flow.
NAA menyatakan bahwa peramalan jangka pendek disiapkan 
untuk :

a. Meningkatkan rate of return dengan meningkatkan 
faktor ketetapan kas.

b. Memberikan fasilitas bagi investasi kas sementara.
c. Membantu terjarainnya pemenuhan modal kerja jika di- 

perlukan.
d. Secara ekonomis menguntungkan manajemen biaya yang 

tersentralisasi pada suatu organisasi yang terdesen- 
tralisasi.

e. Membantu perencanaan pembayaran-pembayaran yang 
harus dilakukan oleh perusahaan.

f. Mengurangi dampak karena kurang kas.16
Ad. 4. Rencana Finansial Rentang Panjang ( Long-range 

financial planning ).

cash Flow Analysis for Managerial Control. Re- 
search Report No. 38, National Association of Accountants, 
1961, PP. 5 -10
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Long-range financial planing sama seperti rencana 
yang digunakan oleh para analis finansial dan para banker 
komersial. Rainalan terhadap laporan cash flow yang biasan­
ya dilakukan dengan melakukan pengurangan dari peramalan 
data laporan rugi laba dan neraca.
Ad.5. Analisis Strategik ( Strategic analysis ).

Analisa strategik memfokuskan pada prospek usaha 
atau bisnis dan unit usahanya. Tujuannya adalah untuk 
mencoba membantu unit usaha dalam memutuskan kemana harus 
mengeluarkan sumber-sumber. Dalam suatu format cash flow 
hal itu berarti melakukan peramalan terhadap kemampuan 
suatu unit bisnis untuk mengklasifikasikan kas atau untuk 
menspesifikasikan kebutuhan-kebutuhan unit usaha akan kas. 
Ad. 6. Penganggaran ( Budgeting ).

Penganggaaran cash flow dilakukan jika pengukuran 
arus kas digunakan sebagai alat kontrol dan tidak diguna­
kan jika pengukuran cash flow dipakai untuk menunjukkan 
data bagi rencana finansial atau memonitor cash flow atau 
likuiditas.
Ad.7. Evaluasi Pengeluaran Modal ( Capital Expenditure

Evaluation ).
Informasi yang ada pada laporan digunakan untuk 

mengklasifikasikan kas masuk dan kas keluar yang merupakan 
bagian terpenting dari IRR ( Internal Rates of Return ) 
dan perhitungan net present value seringkali dilakukan 
bersamaan dengan keputusan pengeluaran modal. Informasi 
cash flow juga merupakan bagian yang penting dari post-
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audit.
Ad,8. Perkembangan Badan Hukum ( Corporate Development ).

Merupakan proses analitikal yang digunakan untuk 
mengevaluasi calon-calon badan hukum. Salah satu elemen 
terpenting dari proses ini adalahpengujian terhadap elemen 
cash flow yang dapat diantisipasi secara mendetail.
Ad,9. Perbadingan-perbandingan Kelompok Sejenis ( Peer 

group comparisons )•
Para eksekutif finansial seringkali membandingkan 

prestasi dan struktur finansial perusahaan mereka dengan 
perusahaan lain yang merupakan pesaing utama.
Ad.10. Administrasi Kredit ( Credit administration ).

Dalam memberikan kredit, institusi non finansial 
seringkali digunakan seperti menggunakan neraca. Likuidi­
tas yang lebih banyak diperlukan dari pada longer-term 
cash flow karena adanya pemberian kredit jangka pendek.
Ad.11. Komunikasi Badan Hukum (Corporate communications).

Merupakan suatu sarana yang memberikan keterangan 
penjelasan mengenai hal-hal yang ingin diketahui.
1.8. Standart Xaporan Cash Flow

Pada dasarnya tidak ada definisi standar tentang 
pengertian cash flow. Seringkali cash flow digunakan dalam 
pengertian sebagai net income ditambah biaya depresiasi, 
sehingga pengertian tersebut juga akan mempengaruhi bentuk 
susunan laporan cash flow yang digunakan oleh perusahaan, 
Tetapi secara garis besar laporan Cash Flow dapat disusun 
seperti berikut :
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TABEL 1. FORMAT LAPORAN CASH FLOW
PT...................

LAPORAN CASH FLOW
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TAHUN 19XB DAN 19XA
Qperaslonal
Laba Usaha
+ - Penyusutan aktiva tetap XX XX
+ - Amortisasi aktiva dalam rangka

sewa guna usaha XX XX 
+ - Amortisasi biaya keperluan

usaha XX XX
+ - Amortisasi biaya emisi saham XX XX
+ - Amortisasi biaya pra operasi XX XX
+ - Amortisasi beban ditangguhkan XX XX
+ - Amortisasi hak patent/hak cipta XX XX
+ - Amortisasi goodwill XX XX

+ Wesel tagih XX XX
■f Piutang usaha XX XX

- • + Piutang pajak XX XX
+ Piutang lain-lain XX XX
+ Uang muka pembelian XX XX
+ Biaya dibayar dimuka XX XX
+ Pajak dibayar dimuka XX XX
+ Persediaan XX XX

+ - Wesel bayar XX h XX
+ - Hutang usaha XX XX
+ - Hutang pajak XX  ̂XX
+ - Hutang lain-lain XX XX
+ - Uang muka penjualan XX XX
+ - Biaya masih harus dibayar XX XX

Aktivitas Pendanaan 
+ - Modal saham XX XX
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+ Agio saham XX XX
+ Disagio saham XX XX
+ Dividend XX XX
+ Surat berharga XX XX
+ Deposito berjangka XX XX

+ Hutang jangka panjang XX XX
+ Hutang Bank XX XX

Aktivitas Investasi
+ Investasi jangka panjang XX XX
+ Aktiva tetap XX XX
+ Aktiva tetap sewa guna XX XX
+ Aktiva lain-lain XX XX
+ Aktiva tidak berwujud XX XX

Perubahan kas dan ekuivalen XX XX
Kas awal periode XX XX

Kas dan ekuivalen akhir XX XX

1.9. Laporan Cash Flow untuk Menganalisa Prestasi Perusar 

haan^
Laporan cash flow dapat mempertinggi kemampuan 

untuk mengevaluasi prestasi perusahaan dan kesehatan 
keuangan karena laporan tersebut menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang berkaitan dengan kwalitas penghasilan, 
sumber-sumber kas dari operasi, bagaimana pembayaran 
kembali hutang dilakukan dan pengandalan pada pembiayaan 
dari luar. Untuk menganalisa prestasi perusahaan sebaiknya 
dipahami terlebih dahulu, komponen dasar laporan cash flow, 
dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
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Sumber dari operasi harus tetap menjadi pos 
pertama pada laporan itu untuk merapertegas pentingnya laba 
bersih sebagai sumber utama cash flow jangka panjang. 
Disamping penyesuaian untuk penyusutan, pajak yang ditang­
guhkan, amortisasi goodwill dan transaksi bukan kas 
lainnya, suatu kategori yang terpisah harus dicantumkan 
untuk sumber lain dari operasi, seperti penjualan pabrik 
atau peralatan atau pengurangan persediaan, piutang dan 
pos-pos yang dibayar dimuka.

Bagian laporan berikutnya adalah sumber-sumber 
dari pendanaan. Hendaknya dilakukan perbedaan antara pos- 
pos jangka pendek dan jangka panjang yang sejalan dengan 
praktek yang diterima untuk memisahkan pos lancar dan 
tidak lancar di neraca.

Bagian sumber-sumber lain akan memisahkan secara 
lebih tepat sumber-sumber kas flow yang berasal dari luar 
kegiatan operasi yang normal dan meliputi klasifikasi 
akuntansi seperti pos-pos luar biasa, operasi yang di- 
hentikan dan penjualan surat berharga jangka panjang.

Rasio untuk menganalisa prestasi perusahaan 
secara independen memiliki manfaat yang terbatas. Tetapi 
bila diperbandingkan dengan rasio suatu perusahaan tahun 
lalu dan dengan rata-rata industri maka rasio tersebut 
menjadi jauh lebih bernilai karena memberikan suatu infor­
masi penting tentang prestasi perusahaan. Rasio-rasio 
tersebut antara lain :
Rasio 1 : Indeks Dana Operasi :

f
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Rasio 2

Rasio 3

Rasio 4

Rasio 5

Rasio 6

Rasio 7

Rasio 8

Laba bersih

Dana dari operasi 
: Reinvestasi ( Investasi )

Investasi modal

Penyusutan + penjualan Aktiva 
: Investasi Modal per Dollar Dana

Investasi Modal

Total sumber ( atau sumber masing-masing) Dana 
: Rasio Kecukupan Arus Dana :

Dana dari Operasi

( Investasi Modal •+ Penambahan persediaan + 
Dividen + Peraakaian Hutang )

: Prosentase Komponen Sumber Dana :

Masing-masing sumber 
Total Sumber Dana 

: Indeks Pendanaan Eksternal :

Laba dari Operasi

Total Sumber Pendanaan Eksternal 
: Rasio Produktivitas :

Dana dari Operasi

Investasi modal 
: Indeks Dana Mandatori :
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Dana untuk Operasi + Dana yang digunakan untuk 
hutang jangka panjang

Total Sumber Dana

Rasio 9 : Rasio Pembayaran Hutang Jangka Panjang :

Dana yang digunakan untuk Hutang Jangka Panjang

Dana yang dipasok dari Hutang Jangka Panjang 
Rasio 10 : Prosentase sumber Dana yang diperlukan untuk 

Hutang Jangka Panjang :

Dana yang digunakan untuk Hutang Jangka Panjang

Total Sumber Dana 
Rasio 11 : Rasio Jangka Pendek/Panjang :

Sumber Hutang Lancar Sumber Hutang J. PJ
-------------------  atau ------------------
Total Sumber Hutang Total Sumber Hutang

Rasio 12 : Indeks Dana Diskresioner :
Penggunaan Dana Diskresioner

Total Sumber Dana 
Rasio 13 : Rasio penggunaan Diskresioner :

Penggunaan Diskresioner Individual (misal divi­
den)

Total Penggunaan Diskresioner
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Rasio 14 : Pembayaran Deviden dari Dana dari Operasi

Dividen 
Dana dari Operasi

2. Penelitian sebelumnva
Sampai saat dilakukannya penelitian terhadap analisa 

Cash Flow pada PT. Prima Alloy Steel Universal, 
penulis belum menemukan adanya suatu pembahasan mengenai 
Cash Flow baik secara umum maupun terhadap perusahaan yang 
penulis teliti. Sehingga tidak ada bahan pembanding yang 
dapat diambi1 dalam pembahasan mengenai Cash Flow.

3. Hipotesis.dan Model Analisis.
3.1. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 
Dengan adanya analisa Cash Flow akan diperoleh segala 
informasi yang diberkaitan dengan sumber dan penggunaan 
kas, sehingga akan membantu pihak management dalam me­
nentukan efektifitas sumber dan penggunaan dana di masa 
yang akan datang.
3.2. Model Analisis

17"Menggunakan Laporan Arus Kas untuk menganalisa 
Prestasi Perusahaan " Malalah Akuntansi No. 7, Juli 1969 
Halaman 21 - 23
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Untuk mencari Alternatif dalam pemecahan masalah 
yang ada pada perusahaan, Model Analisis yang digunakan 
adalah melakukan pendekatan dalam permasalahan yang di- 
hadapi perusahaan secara umum, kemudian dicari inti perma­
salahan yaitu terhadap setiap elemen yang berkaitan dengan 
Cash Flow. Penyelesaian masalah dilakukan dengan raembuat 
perhitungan-perhitungan matematis mengenai masing - masing 
elemen tersebut sehingga dihasilkan informasi mengenai 
Cash Flow.
4. Metode-Penelitian
4.1. Definisi Operasional

Sesuai dengan judul skripsi " PERANAN ANALISA CASH 
FLOW DALAM UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIVITAS SUMBER DAN ̂ 
PENGGUNAAN KAS PADA PT PRIMA ALLOY STELL UNIVERSAL, DX 
SIDOARJO 11, Penulis akan menjelaskan judul tersebut seba- 
gai berikut :

Yang dimaksud dengan peranan analisa Cash Flow 
adalah adanya penyajian laporan Cash Flow dalam laporan 
keuangan secara keseluruhan, yang dapat lebih memberikan 
keterangan secara terperinci mengenai jumlah kas yang; se- 
sungguhnya ada dan digunakan oleh perusahaan baik yang 
berasal dari aktivitas operasi, investasi dan finansial, 
sehingga setiap pihak yang berkepentingan dengan perusa­
haan dapat mengetahui kondisi kas perusahaan berdasarkan 
nilai Cash Flow yang telah dihitung.

Efektivitas sumber dan penggunaan kas maksudnya 
adalah : bahwa sumber danm penggunaan kas dalam perusahaan
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telah berada pada kondisi yang tepat, artinya sesuai 
dengan tujuan penggunaannya, pengalokasiannya dan penempa- 
tannya dalam pos-pos laporan keuangan.
4.2. Identifikasi Variabel

Dalam penyusunan skripsi ini maka atas permasalahan 
yang dihadapi oleh perusahaan perlu dibedakan antara 
Variabel bebas ( independen ) dan Variabel tidak bebas. 
Variabel bebas diidentifikasikan sebagl suatu masalah yang 
tidak dipengaruhi oleh masalah lain, dalam hal ini masalah 
yang memenuhi syarat tersebut adal'ah Cash Flow yang akan 
dianalisis.

Sedangkan Variabel tidak bebas diidentifikasikan 
sebai variabel yang tergantung pada masalah lain, yang 
dalam hal ini adalah efektifitas sumber dan penggunaan 
kas. Dengan demikian efektifitas sumber dan penggunaan kas 
ditentukan oleh perhitungan cash Flow.
4.3. Jenis dan sumber data
Jenis data yang penulis kumpulkan berupa data kuantitatif 
yaitu data yang dinyatakan dengan angka. Data kuantitatif 
ini diambil dari dalam perusahaan itu sendiri, dan data 
kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka. Data 
Kualitatif terdiri dari data primer yaitu data yang di- 
arabil langsung dari perusahaan tempat dilakukannya peneli- 
tian, dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
buku-buku bacaan, literatur dan hasil kuliah.
4.4. Prosedur pengumpulan sampel
Penelitian ini tidak menggunakan sampel karena data yang
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diperlukan telah ada pada perusahaan.
4.5. Prosedur pengumpulan data
Data yang penulis gunakan untuk pembahasan skripsi ini 
penulis peroleh melalui :

1. Survey pendahuluan
Merupakan tahap penelitian yang dilakukan sebagai 
langkah awal dalam penyusunan skripsi yang mem- 
punyai tujuan untuk mengetahui garabaran secara 
umum tentang keadaan perusahaan, kegiatannya dan 
permasalahan yang ada guna pembahasan skripsi 
ini.

2. Study Kepustakaan
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan dengan 
tujuan untuk memperoleh data yang digunakan 
sebagai landasan teoritis atas permasalahan yang 
ada pada perusahaan. Pada tahap ini penulis 
melakukan penelitian dengan membaca, roempelajari 
dan mengutip literatur-literatur, karya ilmiah, 
serta buku-buku ilmiah lainnya yang berhubungan 
erat dengan materi pembahasan skripsi ini.

3. Penelitian lapangan
Merupakan tahap penelitian secara mendetail yang 
dilakukan untuk memperoleh data yang lengkap 
mengenai aktivitas yang berhubungan dengan per­
masalahan yang ada. Tehnik pengumpulan data 
dilakukan dengan jalan melakukan wawancara, 
diskusi dengan pejabat yang berwewenang dalam
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perusahaan dan mengadakan observasi langsung 
terhadap buku-buku dan catat'an-catatan yang ada 
hubungannya dengan permasalahan.

4. Pengolahan data
Pada tahap ini data yang telah diperoleh di- 
hubungkan satu dengan yang lainnya agar diperoleh 
gambaran yang sebenarnya pada perusahaan.

5. Penganalisaan Data.
Merupakan tahap menganalisa data yang telah
diolah dengan menghubungkan teori-teori yang ada

. yang diperoleh dari tahap studi kepustakaan
sehingga dapat diperoleh kesimpulan atas permasa-
lahan, yang kemudian penulis coba memberikan
saran yang diperlukan.

4.6* Teknik Analisis
Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan untuk

menganalisa data adalah tehnik kualitatif dimana semua
gejala yang ada saling dihubungkan.

Data-data yang sudah diperoleh diolah, dihubungkan
dan dibandingkan dengan landasan teoristik hasil studil
kepustakaan, sehingga dapat diketahui kelemahan yang ada 
dalam prosedur analisa Cash Flow dan dicari pemecahan atas 
masalah tersebut. Dari hasil analisis tersebut akan di- 
tarik kesimpulan dan dikemukakan saran-saran perbaikan 
bagi pemecahan masalah tersebut.^
4.7, Jadwal penelitian
Jadwal penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Tahap persiapan yaitu menyusun proposal dan penelitian 
dan survey pendahuluan selama dua bulan.

2. Tahap pengumpulan data selama satu bulan.
3. Tahap penganalisaan data dan penulisan skripsi selama 

tiga bulan.
Jumlah seluruh waktu untuk penelitian adalah enam bulan.
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ANALISIS
BAB III

1. Gambaran Urnum Perusahaan
1.1. Sejarah pendirian dan status perusahaan

PT PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL yang merupakan indus- 
trl otomotif, dldirikan di Sidoarjo Jawa Timur dengan akte 
Notaris M.M Lomanto, SH No. 22 Tanggal 20 Februari 1984. 
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Repub- 
lik Indonesia dengan surat keputusan No. C2-2315- 
HT.01.TH.1985 Tanggal 25 April 1985 serta diumumkan dalam 
Berita Negara No.27 Tambahan No. 304 tanggal 3 April 1987.

4

Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa 
kali perubahan, dan yang terakhir dinyatakan dengan akta 
Notaris Eddy Wijaya, SH No. 32 Tanggal 16 Mei 1991 
mengenai peningkatan modal perusahaan. Perubahan tersebut 
telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan surat Keputusan No. 02-4391.HT.01.04-TH. 1992 
Tanggal 23 Mei 1992.

Perusahaan ini berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dan 
telah mencatatkan 30% sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan 
Surabaya. !

1.2. Bidang Usaha
Dengan semakin melemahnya bisnis Otomotif di dalam 

Negeri dan di luar negeri PT PRIMA ALLOY STELL UNIVERSAL 
dengan sigap telah mengubah haluan dan orientasi bisnisnya

57
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dari domestik ke global. Dan meskipun indutri otomotif di 
luar negeri juga mengalami stagnasi, perseroan telah 
berupaya untuk menambah pangsa pasarnya di luar negeri. 
Oleh karena itu sesuai dengan pasal 12 Anggaran Dasar Per­
usahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi :

a. Industri rim, stabilizer dan peralatan lain dari 
alloy aluraunium dan baja.

b. Melakukan perdagangan umum (termasuk Ekspor-Impor 
dan perdagangan antar pulau) untuk produk-produk 
tersebut.

Produk utama perseroan adalah Velg Alumunium Alloy 
yang pada umumnya dikenal dengan nama Velg Racing dan 
tersedia dalam berbagai ukuran untuk berbagai jenis mobil 
mulai dari kendaraan niaga sampai kendaraan mewah.

Perseroan memasarkan hasil produksinya kepada toko 
Showroom, perakitan/karoseri dan sampai saat ini perseroan 
masih menguasai 90% pangsa pasar untuk total konsumsi Velg 
Alumunium Alloy. Peningkatan voltunenya disebabkan karena 
peningkatan volume penjualan eksport yang cukup besar dan 
hal ini dapat dicapai perseroan karena harga dan kualitas 
produksi perseroan dapat bersaing di pasar internasional 
serta ditunjang oleh waktu pengiriman yang tepat.

Untuk pemasaran di luar negeri, Perseroan menjual 
produknya dengan desain dan merk perseroan dan juga me- 
layani penjualan dengan desain dan merk pembeli. Hal ini 
tidak terlepas dari faktor penunjang lainnya yaitu ter- 
sedianya bengkel perseroan untuk memproduksi cetakan-
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cetakan baru dengan kapasitas 7 buah perbulan.
1.3 Tujuan pendirian perusahaan.

Maksud pendirian perusahaan ini di samping untuk mem- 
peroleh laba yang optimal, juga mempunyai tujuan lain yang 
dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Penghasil devisa, mengingat produk yang dihasilkan 
merupakan produk ekspor.

2. Menyerap tenaga kerja, yang berarti dapat 
mengurangi pengangguran.

3. Menunjang program pemerintah Indonesia dalam 
menggalakkan ekspor.

4. Sumber penghasilan bagi negara, yaitu melalui pem- 
bayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

1.4 Struktur Organisasi.
Sesuai dengan bagan organisasi seperti yang terlihat 

dalam gambar 1 di halaman 60 berikut ini, maka perlu 
kiranya penulis memberi beberapa keterangan yang penting 
untuk diketahui guna~memahami bagan tersebut dengan lebih 
jelas.
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Gambar 1
STRUKTUR ORGANISASI PT PRIMA ALLOY STEEL, UNIVERSAL

Suiber data : Intern Perusahaan
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FHP PLSTAKAAN 

'U N IV tK S .rA S  AIK1.ANG0A”
S U R A B A Y ADirektur Utama.

Direktur Utama pada PT PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL ini 
mempunyai tanggung jawab dalam hal :
a.. Meraimpin, mengawasi dan mengendalikan semua kegiatan 

yang dilakukan tiap-tiap bagian yang ada dalam 
perusahaan.

b. Membuat rencana kerja jangka pendek dan jangka 
panjang serta mempertanggungjawabkan realisasinya.

c. Memberikan pendapat serta melaksanakan keputusan dan 
kebijaksanaan perusahaan.

d. Bertanggung-jawab atas seluruh kegiatan perusahaan 
serta membuat laporan untuk keperluan perusahaan 
dan Dewan Komisaris.

Direktur Produksi dan pemasaran berada dibawah Direktur 
Utama secara langsung dan membawahi dua bagian yaitu 
Bagian Produksi dan Bagian Pemasaran. Bagian yang 
dikepalai oleh Direktur Produksi dan pemasaran ini 
mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap kualiatas 
dan kuantitas hasil produksi dan pengembangan pangsa 
pasar.
Direktur Administrasi dan Keuangan.
Direktur ini membawahi Bidang Umum / Sekretariat, 
Pembukuan dan Keuangan. Bagian yang dipimpin oleh 
Direktur Administrasi dan Keuangan ini mempunyai tugas 
dan tanggung jawab atas semua kegiatan administrasi 
pembukuan, keuangan dan sekretariat perusahaan. 
Selain itu Direktur Administrasi dan Keuangan ini juga
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berhak menggantikan kedudukan dan tanggung jawab Direk* 
tur Utama apabila Direktur Utama berhalangan dalam 
melakukan tugasnya.

4. Bidang Personalia.
Bidang personalia merupakan bagian yang berdiri sendiri 
dan mempunyai tugas dan tanggung jawab :
a. Henetapkan kebijaksanaan mengenai pelayanan dan 

kebutuhan intern dalam bidang umum.
b. Merumuskan dan mengusulkan kebijaksaan pelaksanaan 

peraturan perusahaan untuk melancarkan kegiatan tata 
usaha dan meningkatkan efisiensi.

c. Meraelihara hubungan baik antar bagian, pemerintah 
setempat dan masyarakat sekitar.

d. Mengusulkan penarabahan dan peningkatan kesejahteraan 
karyawan dalam rangka efisiensi kerja.

e. Melaksanakan kebijaksanaan umum perusahaan dalam 
bidang personalia.

1.5 Struktur Permodalan.
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, maka modal 

dasar perseroan adalah sejumlah Rp. 14.000.000.000,00 yang 
terbagi dalam 14.000.0001embar saham dengan nilai nominal 
masing-masing saham Rp. 1000,00

Dalam rapat umum luar biasa para pemegang saham pada 
tanggal 16 Mei 1991, para pemegang saham telah menyetujui 
peningkatan modal dasar perusahaan menjadi sejumlah 
Rp. 50.000.000-000,000 yang terbagi dalam 50.000.000 
lembar saham dengan nilai nominal masing-masing sebesar

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN ANALISA CASH FLOW... PUTU MAHAJANI DEW ANTI 



63

Rp. 1000,00. Peningkatan modal dasar ini telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
keputusan NO.C2-4391.HT.01.04.TH.1992 tanggal 23 Mei 1992. 
Sesuai dengan program pemerintah untuk memberi kesempatan 
kepada koperasi agar ikut berpartisipasi dalam pemilikan 
saham perusahaan publik, maka pada tanggal 28 Maret 1992, 
salah. seorang pemegang saham menjual 80.000 saham kepada 
beberapa koperasi, dan pada tahun 1992 perusahaan menga- 
lihkan 7.000.000 sahannya kepada PT El.
1.6 Proses Pencatatan Data Akuntansi.

Seperti telah diketahui bahwa akuntansi merupakan 
suatu kegiatan pencatatan, pengelompokan, peringkasan 
transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian keuangan dan 
kemudian disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Demikian 
juga dengan proses akuntansi pada perusahaan otomotif ini, 
yang mencatat data akuntansi berdasarkan pada konsep harga 
perolehan, sedang laporan perubahan posisi keuangan di- 
susun berdasarkan konsep modal kerja.
1.6.1 Penyajian data akuntansi.

Proses pencatatan dan penyajian data akuntansi 
digambarkan dalam bentuk bagan yang terlihat seperti 
dalam garabar 2 dihalaman 64 berikut ini :
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GAMBAR 2

PROSES PENCATATAN DATA AKUNTANSI

laporan Keuangan Per 31 Deseiber 
(Neraca dan Rugi Laba) 

Suiber : Intern Perusahaan
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1.6.2. Kebijaksanaan akuntansi.
Kebijaksanaan akuntansi yang diterapkan perusahaan 

untuk masing-masing elemen pada laporan keuangan, khusus 
nya elemen neraca daii laporan rugi laba adalah sebagai 
berikut :
a. Penyisihan piutang ragu-ragu

Perusahaan menetapkan penyisihan piutang ragu-ragu 
berdasarkan penelaahan piutang masing-masing pelanggan 
pada akhir tahun.

b. Persediaan.
Persediaan dinilai berdasarkan harga perolehan yang 
ditentukan dengan mode rata-rata tertimbang (Weighted 
average method).

c. Biaya dibayar di muka
Biaya dibayar di muka diamortisasi selama masa manfaat 
masing-masing biaya dengan menggunakan metode persen- 
tase tetap (Straight-line method).

d. Aktiva tetap
Aktiva tetap dinyatakan berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan. Penyusutan dihitung 
dengan menggunakan metode persentase tetap (Straight- 
line method) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis 
aktiva tetap tersebut, yang terlihat pada tabel di 
bawah ini :
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TABEL 2 : MASA MANFAAT AKTIVA TETAP

Aktiva tetap Tahun

Pematangan tanah 5
Bangunan dan Prasarana 5 - 1 5
Mesin dan peralatan 5
Perabot kantor 5
Alat angkutan 5

Sumber : Intern perusahaan
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada perhitu- 
ngan rugi-laba pada saat terjadinya : pemugaran dan penam- 
bahan dalam jumlah besar dikapitalisasi. Aktiva tetap yang 
sudah tidak digunakan lagi atau dijual, dikeluarkan dari 
kelompok aktiva tetap dan laba atau rugi yang bersangkutan 
dibukukan dalam perhitungan rugi-laba tahun bersangkutan.
e. Sewa guna usaha

Transaksi sewa guna usaha digolongkan sebagai sewa 
guna usaha dengan hak opsi (Capital lease) apabila 
memenuhi kriteria berikut :

1* Memiliki hak opsi untuk membeli aktiva yang disewa guna 
usaha pada akhir masa sewa guna usaha dengan harga yang 
telah disetujui bersama pada saat dimulainya per- 
janjian sewa guna usaha.

2. Seluruh pembayaran berkala ditambah dengan nilai sisa 
mencakup pengembalian harga perolehan barang modal yang 
disewa guna usaha serta bunganya sebagai keuntungan

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN ANALISA CASH FLOW... PUTU MAHAJANI DEW ANTI 



67

perusahaan sewa guna usaha (full payout lease).
3. Masa sewa guna usaha minimum dua tahun. Aktivitas sewa 

guna usaha dengan hak opsi dinyatakan dalam neraca 
sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa guna 
usaha selama masa sewa ditambah nilai sisa (harga opsi) 
yang harus dibayar pada akhir masa sewa guna usaha. 
Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode prosen- 
tase tetap berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis
aktiva sewa guna usaha sebagai 

TABEL 3 : MASA MANFAAT EKONOMIS

berikut :

AKTIVA SEWA GUNA USAHA

Aktiva Tahun

Mesin dan peralatan 10
Alat angkutan 5

Sumber : Laporan keuangan perusahaan 
f. Biaya emisi saham ditangguhkan.

Biaya yang terjadi sehubungan dengan penawaran saham
perusahaan kepada masyarakat ditangguhkan dan diamorti- 
sasi dalam jangka waktu empat tahun mulai 1990.

g. Aktiva dalam pengerjaan
Aktiva dalam pengerjaan dinyatakan sebesar harga per­
olehan dan akan dipindahkan ke masing-masing perkiraan 
aktiva tetap apabila telah selesai dikerjakan.

h. Bangunan tidak digunakan dalam usaha.
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Bangunan yang tidak digunakan dalam usaha tidak di- 
susutkan dan dinyatakan sebesar nilai bukunya.

i. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing.
Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan 
kurs yang berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada 
tanggal neraca, aktiva dan kewajiban dalam mata uang 
asing disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang berlaku 
pada tanggal tersebut? laba atau rugi kurs dikredit 
atau dibebankan pada usaha tahun berjalan.
Laba atau rugi yang timbul dari kontrak swap yang 
berasal dari selisih antara kurs yang berlaku saat 
penutupan kontrak dengan kurs tanggal neraca atau 
tanggal pelunasan kredit atau dibebankan pada usaha 
tahun berjalan. Beban yang terjadi dalam penutupan 
kontrak diamortisasi berdasarkan masa kontrak. 

j. Taksiran pajak penghasilan.
Taksiran pajak penghasilan pada perhitungan rugi laba 
ditentukan berdasarkan taksiran penghasilan kena pajak 
dalam tahun bersangkutan. Perusahaan tidak melakukan
penangguhan pajak (Deferred tax) atas beda waktu penga-I

i
kuan pendapatan dan beban antara laporan keuangan untuk 
tujuan komersial dan pajak. 

k. Laba bersih per saham.
Laba bersih per saham dihitung dengan cara merabagi laba 
bersih dengan rata-rata tertimbang (Weighted average) 
jumlah saham yang beredar dalam tahun bersangkutan.

1.6.3. Penyajian dalam laporan keuangan.
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Laporan keuangan perusahaan ini dipersiapkan pada 
setiap tahun, yaitu setiap tanggal 31 Desember. Laporan 
keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari Neraca 
dan Laporan Rugi Laba.

Neraca merupakan penggambaran dari harta, hutang dan 
modal perusahaan pada saat tertentu yang harus disusun 
secara sistematis, dengan menyebutkan bagian-bagian mana 
yang termasuk aktiva dan passiva dengan kata-kata yang 
jelas dan mudah dimengerti.

Laporan rugi-laba adalah suatu laporan yang disusun 
untuk menunjukkan hasil usaha atau hasil operasi dan 
biaya-biaya dari perusahaan yang terjadi dalam suatu 
periode tertentu dan selisih antara hasil operasi dengan 
biaya-biaya tersebut merupakan laba yang diperoleh per­
usahaan ̂ atau rugi yang diderita perusahaan.

Untuk melengkapi data yang telah ada dimuka maka 
penulis larapirkan pula laporan keuangan perusahaan dan 
catatan atas laporan keuangan perusahaan yang dapat di- 
lihat pada lampiran 1 sampai 10.

»
2. Pemfrahagan *

Tinggi rendahnya tingkat likuiditas dan perputaran 
kas serta jumlah kas yang dimiliki perusahaan mencerminkan 
efektif tidaknya perusahaan dalam mengelola kas.
•Disamping itu karena kas merupakan aktiva yang paling 
likuid maka kas harus direncanakan dan diawasi dengan 

♦
baik dan benar baik sumber-sumbernya maupun penggunaannya.
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Aliran kas masuk dan aliran kas keluar akan terjadi 
secara terus menerus dalam perusahaan dan akan tetap 
berlangsung terus selaiua hidup perusahaan. Oleh karena itu 
setiap perusahaan wajib untuk menyusun laporan cash flow, 
sehingga kebutuhan kas di masa yang akan datang dapat 
dikelola dan direncanakan dengan baik.

Agar dapat diperoleh perhitungan tentang arus kas 
maka sebelumnya penulis akan menjelaskan data yang ter- 
dapat pada laporan yang dibuat oleh perusahaan sebagai 
berikut :
2.1. Posisi keuangan perusahaan.

Perkembangan posisi keuangan perusahaan selama dua 
tahun adalah sebagai berikut :

TABEL 4 : POSISI KEUANGAN PERUSAHAAN

URAIAN 19XB 19XA PROSENTASE
NAIK/TURUN

Aktiva lancar
Kas dan Bank 139 *448.291 133.179.331 4,71
Deposito ber 
jangka 7.040.375.000 7.014.075.634 0,37
Piutang usaha 3.555.808.100 5.071.275.121 (29,88)
Piutang lain-
lain 530.194.174 1.873.059.767 (71,69)
Persediaan 12.307.925.441 10.853.293.866 13,40
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Pajak dan 
biaya dibayar
dimuka 563.910.766 667.385.617
Uang muka ke-
pada pemasok 157.107.049 408^283.277 

2.1.-2?-4,7&S.t,S21 26.020.552.613

Kewajiban lancar 
Hutang jangka 
Pendek
Hutang usaha 
Hutang lain- 
lain
Biaya masih 
dibayar 
Hutang pajak 
Hutang sewa 
guna usaha 
jatuh tempo 
satu tahun

Aktiva tetap 
(netto) 
Aktiva sewa 
guna (netto) 
Aktiva lain- 
lain

7.886.273.002
902.399.214

716,669.598

171.374.905
247.606.751

8.519.636.176

6.869.562.706

1.257.910.298

8.746.631.980
1.234.291.384

210.320.169

191.051.197
211.047.018

L 905,996.970 
12.499.338.718

8.199.285.871

8.035.132.083

1.376.378.710

(15.51)

(61,53)
(6,63)

(9,84)
'(26,89)

240,75

(10,30)
17,32

4,44:
(4,67)

1
3,91

(14,51)

(8,61)
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Modal kerja 9.463.420.5 M  8.395UA2L l352 12,66
Modal peru­
sahaan 26»110.529.764 26.010.668,021 0,38

Perkembangan posisi keuangan perusahaan menunjukkan per- 
kembangan yang kurang menguntungkan, karena penurunan 
kewajiban lancar sebesar 4,67% diikuti oleh penurunan 
aktiva lancar sebasar 6,63% yang berarti bahwa kondisi 
tersebut tidak dapat memperbaiki posisi current ratio 
raeskipun perusahaan berada pada keadaan yang sangat 
likuid. Current ratio perusahaan pada tahun 19XA adalah 
208,18%. Sedangkan pada tahun 19XB sebesar 203,90% se­
hingga mengalami penurunan sebesar 4,28%.
Current ratio adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi 
hutang lancarnya.
Perbandingan faktor solvabilitas untuk tahun 19XB dan 19XA 
adalah sebagai berikut :
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ia._x._A
Ratio modal dengan 26.110.529.764 26,010.668.021
total aktiva

40.941.878.001 43.631.349.277
= 63,77 % » 59,62 %

Ratio modal dengan 26.110.529.764 26.010.668.021
aktiva tetap

14.759.293.897 12.55.393.024
= 176,91 % “ 206,84 %

Ratio modal dengan 26.110.529,764 26.010.668.021
aktiva tetap (net-
to) 8.519.638.176 8.199.285.871

- 306,47 % = 317,23 %

1. Ratio modal dengan total aktiva sebesar 63,77% pada 
tahun 19XB menunjukkan bahwa 63,77% aktiva perusahaan 
dibiayai dari modal sendiri, sedangkan 36,23% aktiva 
dibiayai dari hutang.

2. Ratio modal sendiri dengan aktiva tetap sebesar 176,91% 
pada tahun 19XB menunjukkan bahwa hampir semua aktiva 
tetap dibiayai dari modal sendiri.

Perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri
(Debt to Equity Ratio - DER) adalah sebagai berikut :
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Tahun Hutang Modal sendiri DER

19XA
19XB

17.620.681.256 
14.831.348.237

26.010.668.021
26.110.529.764

67,75 % 
56,80 %

Ratio ini menunjukkan setiap rupiah dari modal sendiri 
yang dijadikan jaminan hutang.
Pada tahun 19XA, setiap Rp 1,00 modal sendiri digunakan 
untuk menjamin Rp 0,67 hutang. Sedangkan pada tahun 19XB 
setiap Rp 1,00 modal sendiri digunakan untuk menjamin 
Rp 0,56 hutang.

2.2. Hasil Usaha
TABEL 5 : STRUKTUR RUGI - LABA

URAIAN 19XB %
Penjualan 22.980.659.793 100 %
Harga pokok penjualan 18.216.970.903 79,27 %
Laba kotor 4.763.688.890 20,73 %
Beban usaha 3.575.269.642 15,56 %
Laba / Rugi usaha 1,188.419.248 5,17 %
Pendapatan lain -lain 2.238.694.356 9,74 % ' i

Beban lain - lain (1.834.261.061) (7,98 %)
Laba / rugi sebelum
pajak 1.592.852.543 6,93

Dari struktur rugi-laba untuk periode 19XB :
Harga pokok penjualan mencapai 79,27% dari harga 

jual, dimana prosentase ini dapat diperinci sebagai beri-
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kut :

VELG
(Rp) m

B A N
(rp) m

T O T A L  
(Rp) m

Penjualan 
Harga pokok- 
penjualan

Rp. 22.595.001.293 100 

Rp. 17.859.210.498 79,04

385.658.500 100 

357.760.405 92,77

22.980.659.793 100 

18.216.970.930 79,27

im KOTOR Rp. 4.735,709.795 20,96 27.898.095 7,23 4.763.688.890 20,73

1. Pada tahun 19XB perusahaan memperoleh laba kotor
yang cukup besar yaitu Rp. 4.763.688.890,00 dengan 
beban usaha yang jumlahnya lebih kecil dari pada 
laba kotor yang diperoleh.

2. Pendapatan lain-lain meraberi kontribusi yang cukup 
besar terhadap rugi laba perusahaan yaitu sebesar 
9,74% terhadap penjualan atau Rp. 2.238.694.356,00. 
Kontribusi terbesar dari pendapatan lain-lain adalah 
dari :

- Bunga Deposito berjangka Rp. 1.316.172.274,00!
- Pendapatan dari pembuatan matris Rp. 704.135.365,00

Jumlah Rp. 2.020.307.639,00

3. Beban lain-lain menunjukkan jumlah yang tidak terlalu 
besar yaitu Rp 1.834.261,00 atau mencapai 7,98% dari
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penjualan.
Secara keseluruhan pendapatan dan biaya perusahaan berada 
pada kondisi yang cukup bagus karena :
a. Laba kotor perusahaan yang cukup besar yaitu 20,73% 

dengan demikian secara potensial setiap kenaikan pen- 
jualan akan mampu menaikkan laba kotor sebesar 20,73%.

b. Untuk pendapatan lain-lain dimana kontribusi terbesar 
dari bunga deposito berjangka dapat terganggu hanya 
jika tingkat bunga deposito turun dengan drastis.

c. Beban lain-lain yang di dalamnya mencakup juga beban 
bunga dengan kontribusi 74,73% dari total beban lain- 
lain merupakan variabel yang tidak dapat dikendalikan 
artinya beban tersebut merupakan beban tetap sehingga 
besarnya tidak tergantung pada kebijaksanaan raanajemen.

2.3 Cash_Flow.. Anal is is.
Setelah dilakukan perhitungan rasio maka untuk 

mengetahui secara pasti berapa besar arus kas masuk dan 
kas keluar, perusahaan harus menyusun laporan cash flow.

Dalam menyusun laporan cash flow ini, penulis mem- 
buat work sheet dan menyusun jurnal penyesuaian yang 
diperlukan dalam penyusunan tersebut, sebagai berikut :

J
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TAB EL : 6
WORKSHEET SUMBER DAN PENGGUNAAN KAS

PERUBAHAN PENYESUAIAN Kas

AKTIVA LANCAR 0 K 0 K Sumber Penggunaan

K asdan Bank 6,266.960 - - - - -

Deposito berjangka 26,299,366 - - - - 26,299,366

Piutang usaha - 1,515,467,021 d) 1,515467,021 - - -

Piutang - 1,342,865,593 d ) 1,342,865,593 - - -

Porsedlaan 1,454,631,575 - - ©) 1,454,631,57 - -

Pajak dibayar dimuka 112,407,362 - - h) 112,407,362 - -

Biaya dibayar dimuka - 215,882,213 0)215,882,213 - - -

Uang mk kpd pemasok - 251,176,228 - - 251,176,228 -

AKTIVA TE T A P 2,183,900,873 - - - - 2,183,900,873

Aktiva S.G .U - 487,171,959 - - 487,171,959 -

Aktiva laJn-laJn 

-  bi amis! shm d'rtangguhkan 249,686,604 249,686,604

-  A kt dim pongerjn&n - 333,630,943 - - 333,630,943 -

-  Jamlnan & Piutang Kary. 182,541,635 — — 182,541,635
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1 2 a 4 5 6 7

-  Bangunan tck dlgunatan

dalam Usaha 262.307,500 - - - - 282,307.500

Akum Ponayt Akt Tetap - 1,063,550,568 b) 149,496,313 - 1,714,052,255 -

Akum fVwytAktS.GAJ - 676,397,416 b) 247,452,506 - 430,944,910 -

Hutang Janata pen dak 860,356,976 - - - - 660,356,978

Hutang usaha 331,892,170 - - - - 331,392.170

Hutang lain-lain - 506.349,429 - - 506,349,429 •*

Bi ma#l> harus dbayar 19,676,292 - - - - 19.676,292

Hutang pajak - 36,559,773 - - 36,559,733 -

Hutang SGU jatuh tempo-

tatu tahun - 64,697,666 - - 64,697,688 -

Hutang Mwa guna usaha 2,205,012,429 - - - - 2,205,012,429

l*ba ditehan - 99,661,743 f) 1,099,661,743 •) 1,000,000,000 - -

7,665,297,140 7,665,897,140

RUQI -  LABA

Pon/uilan - 22,960,689,793 - 41,515,467,021 24,496,126,614 -

Harga pokok ponjualan 16^16,970,903 - e) 1,454,631,575 - - 19,671,602,476
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Beban penjualan 1,982,028.73S b) 140.408,313 1,617,546,210

♦
e) 215,882,213

Beban Umum A Adm 1,592,342,008 - - b)247,452.508 - 1.005,203,704

- - g) 240,666,604 -

Beban bunga 1,370,760,040 - - - - 1,370,755,040

Rugi kurs 206,805.121 - - - - 208,805,121

Beban 8WAP 164,700,000 - - - - 164,700,000

Pendapatan bunga - 1,318,172,274 - ' 1,316,172,274 -

Lain-lain - 022.522,082 - d)1342.885,603 2,265,367,678 -

Taksiran P)c Penghasilan 402.000.800 - h) 112,407,362 605,308,162

Laba bereft 1,000,681,743 - - 1) 1.000.861,743 - -

25,210,354,140 25,210,354,140

32,864,651,280 32.864,851,280

Pembayaran DMden _ a) 1000,000,000 _ _ 1000,000,000

7,367.752*32 7,387,752,032 31,022,260,008 31,016,000,048

Kenaikan Kas — 6,268,060

31,022,260.008 31.022,260,008
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Jurnal-jurnal penyesuaian (adjusment) yang nampak 
dalam work sheet dalam kolom "penyesuaian" dapat di- 
terangkan sebagai berikut :
a. Perusahaan telah membayar dividen sebesar 

Rp. 1.000.000.000; pada waktu pembayaran jurnal yang 
dibuat adalah ;
Laba ditahan 1.000.000.000,00

Kas 1.000.000.000,00
Pembayaran dividen merupakan penggunaan kas, maka untuk 
menunjukkan penggunaan tersebut dibuat jurnal penyesuaian 
sebagai berikut :
Pembayaran dividen 1.000.000.000,00

Laba ditahan 1.000.000.000,00
b. Pembebanan biaya penyusutan aktiva tetap dan aktiva 

sewa guna usaha merupakan 'transaksi yang tidak mem- 
pengaruhi kas', maka jurnal pengakuan penyusutan dan 
jurnal penyesuaian secara berturut-turut adalah :
Beban penjualan 149.498.313
Beban umum dan
administrasi 247.452.508

Akumulasi penyusutan 396.950.821
PENYESUAIAN
Akumulasi penyusutan 396.950.821

Beban penjualan 149.498.313
Beban umum dan administrasi 247.452.508

c. Biaya dibayar dimuka telah berkurang sebesar 
Rp. 215.882.213,00 berarti sebagian biaya dibayar
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dimuka tersebut telah diakui sebagai biaya pada periode 
19XB; jurnal yang dibuat pada waktu mengakui biaya 

adalah :
Beban penjualan (sewa) 215.882.213

Biaya dibayar dimuka 215.882.213
Pengakuan biaya penjualan (sewa) ini tidak mempengaruhi 
kas, oleh karena itu harus dibuat penyesuaian agar 
beban penjualan jumlahnya sama dengan kas yang di- 
keluarkan untuk biaya tersebut:
Biaya dibayar dimuka 215.882,213

Beban penjualan 215.882.213
Jumlah penurunan piutang usaha adalah 

Rp. 1.515.467.021,00 dan penurunan piutang lain-lain 
sebesar Rp 1.342.865.593,00; ini berarti bahwa ada 
penerimaan uang dari hasil penjualan dan penerimaan 
uang dari aktivitas lain-lain. Untuk menunjukkan jumlah 
kas yang sudah diterima maka penurunan piutang di- 
pindahkan ke pos penjualan dan pendapatan lain-lain 
sebagai berikut :
Piutang usaha 1.515.467.021 ^
Piutang lain-lain 1.342.865.593 !

Penjualan 1.515.467.021
Pendapatan lain-lain 1.342.865.593

Persediaan naik sebesar Rp. 1.454.631.575,00 ? ini 
berarti bahwa pembelian barang dagangan selama periode 
19XB lebih besar dari pada yang dijual (yang ditunjuk- 
kan dalam pos harga pokok penjualan). Untuk menunjukkan
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jumlah kas yang digunakan untuk membeli barang dagangan 
maka kenaikkan persediaan ini dipindahkan ke 
Harga Pokok Penjualan dengan jurnal :
Harga pokok penjualan 1-454.631.575

Persediaan 1.454.631.575
f. Pemindahan saldo laba ke laba ditahan tidak mempeng- 

aruhi kas, oleh karena itu harus disesuaikan dengan 
jurnal :
Laba ditahan 1.099.861,743

Laba bersih 1.099.861.743
g. Pettbebanan amortisasi biaya emisi saham yang ditangguh­

kan merupakan transaksi yang tidak mempengaruhi kas, 
maka jurnal pengakuan amortisasi dan jurnal penye­
suaian sebagai berikut :
Beban umum dan administrasi 
( amortisasi ) 294.686.604

Biaya emisi saham
yang ditangguhkan 249-686.604

PENYESUAIAN :
Biaya emisi saham
yang ditangguhkan 249.686.604

Beban umum dan
administrasi 249.686.604

Dari hasil analisa yang diperoleh berdasarkan work sheet 
yang disusun tersebut, maka dapat dilakukan analisis 
terhadap cash flow perusahaan baik dengan menggunakan 
metode langsung atau metode tidak langsung, yang dapat
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dijabarkan sebagai berikut :
a. Metode Lanqsunq

LAPORAN RINGKASAN CASH FLOW 
PERIODE 1 JANUARI 19XB sampai dengan 31 DESEMBER 19XB 
Aktivltas Operas! __ffofcal

(Rp) (RP)

Kas yang diterima dari pelanggang 22.980.659.793 
Penurunan Piutang usaha 1.515.467.021

24.496.126.814
Kas yang dibayar untuk suplier 
dan karyawan :
Harga pokok penjualan 18.216.970.903
Peningkatan persediaan 1.454.631.575
Beban penjualan 1.617.546.210
Beban uraum dan administrasi 1.095.203.794
Depresiasi (2.144.997.165)
Penurunan hutang usaha 331.892.170
Peningkatan hutang lain-lain (506.394.429)
Penurunan biaya masih
harus dibayar 19,676.292
Penurunan uang muka kepada
peraasok (251.176.228)
Peningkatan hutang sewa
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guna usaha - jatuh tempo 
satu tahun ( 84.697.688)

Pembayaran bunga 1
(19.748.700.434)

.370.755.940
Rugi kurs 298.805.121
Beban swap 164.700.000

Pembayaran pajak : 
Biaya pajak

( 1.834.261.061) 

492.990.800
Peningkatan pajak dibayar 
di muka 112.407.362
Peningkatan hutang pajak ( 36.559.733)

( 568.838,429)
Pendapatan bunga 316,172,274
Pendapatan lain-lain 2.265.387.675

Net Cash Flow dari Aktivitas Operasi 5.925.886.839

Aktivitas Investasi 
Penambahan aktiva dalam penger~
jaan (333,630.943)
Bangunan tidak digunakan da­
lam usaha # 282.307,500 
Peningkatan aktiva tetap 2.183.900.873
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Penurunan aktiva sewa 
guna usaha
Peningkatan jarainan dan 
piutang karyawan

Net investasi outflow

Aktivitas Finansial :

Peningkatan deposito 
berjangka
Penurunan hutang jangka 
pendek
Penurunan hutang sewa 
guna usaha 
Pembayaran dividen

Peningkatan dalam cash dan cash 
equivalent
Cash dan cash equivalent awal

( 487.171.959) 

182.541.635

(1.827.947.106)

26.299.366

860.358.978

2.205.012.429
1 .000.000.000

(4.091.670.773)

6.268.960
133.179,331

Cash dan cash equivalent akhir 139.448.291
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b. Metode X ldaK. langsung

LAPORAN RINGKASAN CASH FLOW 
PERIODE 1 JANUARI 19XB sampai dengan 31 DESEMBER 19XB

Total

(Rp) (Rp)
Ak.ti_vitas Operas i :
Laba bersih 1.099.861.743
Penyesuaian untuk merekonsiliasi net 
cash dari aktivitas operasi :

Penurunan piutang usaha 1.515.416.021
Depresiasi 2.541.947.986
Penurunan piutang lain-lain 1.342.865.593
Peningkatan persediaan (1.454.631.575)
Penurunan hutang usaha ( 331.892.170)
Penignkatan biaya masih ha-
rus dibayar 19.676.292
Penurunan uang muka kepada
pemasok ( 251.176.228)
Peningkatan hutang sewa 
guna usaha - jatuh tempo
satu tahun ( 84.697.688)

Peningkatan pajak dibayar 
di muka

4.436.303.908 

( 112.407.362)
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Penurunan biaya dibayar dimuka 215.882.213 
Araortasi biaya emeisi saham 249.686.604
Peningkatan hutang pajak 36.559.733

389.721.188

Net cash flow dari aktivitas operasi 5.925.886.839

Aktivitas Investasi :
Bangunan tidak digunakan
dalam usaha 282.307.500
Aktiva dalam pengertian ( 333.630.943)
Kenaikan aktiva tetap  ̂ 2.183.900.873 
Penurunan aktiva sewa
guna usaha - ( 487.171.959)
Kenaikan jaminan dan
piutang karyawan 182.541.635

Net Investasi out flow (1.827.947.106)

Aktivitas Finansial :
Kenaikan deposito berjangka 26.299.366
Penurunan hutang jangka
pendek 860.358.978
Penurunan sewa hutang
guna usaha 2.205.012.429
Pembayaran dividen 1.000.000.000
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Net Finansial Outflow (4.091.670.773)

Peningkatan dalam cash dan cash equivalent 6.268.960
Cash dan cash equivalent awal 133.179.331

Cash dan cash equivalent akhir 139.448.291
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Dari laporan Cash Flow tersebut diatas, baik meng­
gunakan metode langsung maupun metode tidak langsung 
menghasilkan aliran cash flow yang sama jumlahnya. Sedang- 
kan untuk masing-masing hasil cash flow dari setiap 
aktivitas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Aktivitas,Operasi

Berdasarkan analisis cash flow tahun 19XB, dalam ak­
tivitas operasinya perusahaan mengalami surplus operasio- 
nal cash flow yang cukup besar yaitu Rp. 5.925.886.839 Hal 
ini dikarenakan :

1. umur piutang usaha rata-rata kurang lebih 56 hari 
sedangkan rata-rata umur hutang usaha kurang 
lebih 1.180 hari, sehingga umur piutang 21,2 kali 
lebih pendek dari pada umur hutang usaha,

2. Beban penjualan yang tidak terlalu besar. Dari 
operasi murni perusahaan terdapat aliran kas 
masuk bersih sejumlah Rp. 6.901*878.659,00, 
Jumlah tersebut dapat diperinci sebagai berikut :

Rp.
Penumpukan di persediaan 1.454.631,575 21,08

%

Penundaan pembayaran hu­
tang lain-lain ( 506.349.429 ) ( 7,34 )
Penundaan pembayaran hu­
tang sewa guna usaha ja- 
tuh tempo satu tahun 84.697.688 ) 1,23 )
Penundaan pembayaran pa­
jak dibayar dimuka 112.407.362 1,63
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Cash inflow murni 5.925.886.839 85,86
Jumlah li. 925.878.659 100,00
b. Aktivitas Xnvestasi

Sampai dengan tahun 19XB PT MX" telah melakukan ak- 
tivitas investasi sebagai berikut :

19 XB s/d 19XB 19XB s/d 19XB
(Rp) (Rp) ( * ) ( M

Penaibahan Aktiva
tetap 2.183.900.873 14.759.293.897 119,47 198,32
Aktiva seva ( 487.171.959 ) ( 8.200.689.174) ( 26,65 ) (110,19 )
Guna Usaha
Aktiva Lain 131.218.192 883.380.403 7,18 11,87

1.827.947.106 7.441.985.126 100,00 100,00

Efektivitas investasi pada aktiva tetap dan aktiva lain- 
lain maupun aktiva sewa guna usaha dapat diukur dari 
kemampuan memperoleh laba. Adapun kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba sampai dengan tahun 19XB adalah 
14,78 %.
Rendahnya prosentase laba usaha terhadap aktiva tersebut 
di atas karena perusahaan memilih jenis investasi bangunan 
dan tanah# bukan investasi sewa.

Disamping itu investasi pada aktiva tetap sebesar 
Rp. 14.759.293.897,00 seluruhnya dibiaya dari modal sen­
diri ( berdasarkan rasio modal dengan aktiva tetap ).
c. Aktivitas Finansial

Dari analisa cash flow berdasarkan aktivitas finan­
sial dapat diketahui bahwa perusahaan telah melunasi 
sebagian hutang jangka pendek ( Bank ) dan hutang sewa
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guna usaha. Dan karena pinjaman yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka pada tahun 19XB perusahaan menanggung 
beban bunga sebesar Rp. 1.370.755.940,00 dan menanggung 
kerugian akibat selisih kurs pinjamam untuk tahun 19XB 
sebesar Rp. 298.805.121,00.

Dari uraian analisis cash flow di atas dapat di- 
jabarkan dalam bentuk diagram lingkaran dan kontribusi (%) 
cash flow sebagai berikut :
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TABEL B Z GASH FLOW 
ANALISIS 

TAHUN X 9 XB

Hutang lain-lain 
Piutang Usaha 
Piutang lain-lain 
Kenaikan Kas

KAS MASUK
Rp.

506.349.429
1.515.467.021
1.342.865.593

6.268.960
3.370.951.003

%
15,02
44,96
39,84
0,18

100,00

G A M B A R DIAGRAM LINGKARAN 
TAHUN X9XB 
KAS MASUK
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TABEL S> 2 CASH FLOW ANALISIS
TAHUN 19XB 
KAS KELUAR

Rp. %
A. Rugi Laba 5.925.886.839 73,07
B. Aktiva Tetap 2.183.900.873 26,93

8.183.787.712 100,00

GAMBAR 4 : DIAGRAM LINGKARAN
TAHUN 19XB 
KAS KELUAR
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Adapun Rasio - rasio penting perusahaan adalah 
berikut :

TABEL 7 : RASIO KEUANGAN PERUSAHAAN

Nomor Rasio - rasio Keuangan

а . Ragio Likuiflitas
Aktiva lancar

1. Current Rasio = ____________
Hutang lancar 

Penjualan
2. Peputaran Piutang = ____________

Usaha Piutang usaha

Piutang x 365 hari
3. Umur rata-rata = ____________________

piutang usaha Penjualan

Pembelian kredit
4. Perputaran hutang - _________________

usaha Hutang usaha

Hutang usaha x 365 hari
5. Umur hutang usaha = ____________________ 1

Pembelian
B. Rasio_Soivabilitas
б. Rasio Modal terhadap aktiva
C. RasioJBentabl1itas

sebagai

19XB

( % )

203,90 %

6,46 X

56 hari

0,31 x

180 hari

63,77 %
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Laba bersih

7. R 0 I = ___________
Total aktiva

Laba bersih
8. R 0 E = ___________

Modal sendiri

Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui kondisi
perusahaan sebagai berikut :
1. Posisi keuangan perusahaan cukup bagus karena setiap 

100 rupiah hutang lancar dapat dijamin dengan aktiva 
lancar sebesar 204, selain itu jika ditinjau dari * 
perbandingan antara umur piutang usaha dengan umur 
hutang usaha, dimana umur hutang usaha 21 kali lebih 
panjang dari pada umur piutang usaha maka dapat diarti- 
kan bahwa perusahaan dapat mengandalkan penagihan 
piutang untuk dijadikan kas.

2. Dengan kondisi seperti tersebut di atas berarti bagian 
piutang telah memonitor tagihan-tagihan yang jatuh 
tempo sehingga likuiditas perusahaan tidak terganggu.

3. Struktur modal perusahaan tidak didominasi oleh modal 
asing karena perbandingan modal sendiri dengan total 
aktiva adalah sebesar 63,77 %.
Tingkat pengembalian atas Investasi perusahaan kurang 
baik yaitu sekitar 2,69 %.

4. Dari Laporan Rugi Laba terlihat bahwa pendapatan per­
usahaan mampu menutup bebannya, maka jika ditinjau

2,69 %

4,20 %
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terhadap kepentingan pemilik atas saham ( modal ) yang 
ditanarakan kurang menguntungkan, hal ini dapat dilihat 
dari tingkat pengembalian modal sendiri yang mencapai 
4,2 %.
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN

r. Kesimpulan
Berdasarkan pada landasan teoritis khususnya dari 

segi Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan, penulis telah 
mengemukakan hipotesa kerja dan pemecahan masalah yang 
dihadapi perusahaan. Oleh karena itu terdapat beberapa 
keadaan yang dapat dijadikan dasar dalam penarikan ke­
simpulan yaitu :

1. Sebagian dari penjualan PT PRIMA ALLOY STEEL UNIVER­
SAL adalah penjualan kredit, dimana perbedaan umur 
rata-rata piutang adalah 21 kali lebih pendek dari 
umur rata-rata hutang usaha, maka likuiditas per­
usahaan berada dalam keadaan yang sangat bagus. Hal 
ini berarti bahwa monitoring penagihan piutang yang 
telah jauh tempo dilakukan dengan baik.
Disisi lain, meskipun likuiditas perusahaan tinggi 
tetapi penurunan aktiva lancar lebih besar dari pada 
penurunan hutang lancar berarti perusahaan lebih 
banyak menggunakan kas untuk investasi aktiva tetap.

2. Struktur modal perusahaan sangat baik karena rasio 
antara modal sendiri terhadap aktiva sangat besar 
yaitu 63,77 %, dengan demikian biaya modal juga tidak 
terlalu tinggi. Sementara itu kepentingan pemilik 
kurang menguntungkan karena tingkat pengembalian 
modal sendiri hanya mencapai 4,2 %.
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3. Tingkat pengembalian atas investasi kurang baik 
karena hanya mencapai 2,69 %. Hal ini berarti 
perusahaan kurang zaemanfaatkan aktiva yang diraili- 
kinya untuk menghasilkan pendapatan.

4. Dari net finansial outflow diketahui bahwa perusahaan 
menggunakan kas untuk membayar hutangnya dan untuk 
membayar dividen sehingga pengeluaran kas cukup 
besar.

5. Dari net investasi outflow tampak bahwa perusahaan 
lebih banyak menggunakan kas untuk penambahan aktiva 
dalam pengerjaan dan pembelian aktiva tetap. 
Berdasarkan kelima hal tersebut diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa sumber dan penggunaan kas pada PT 
PRIMA ALLOY STEEL masih kurang efektif karena sumber 
kas hanya terfokus pada penjualan dan penagihan pi­
utang meskipun perusahaan dapat membayar hutang dan 
dividen.

2.---S a r a n
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyampaikan 

saran untuk lebih meningkatkan efektivitas sumber dan 
penggunaan kas sebaiknya perusahaan menyusun analisa cash 
flow setiap periode, sehingga dari hasil analisa akan 
dapat diketahui aktivitas mana yang mempunyai pengaruh 
besar terhadap arus kas.
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Lampiran 1.

PERUSAHAAN QTOMOTIF PT PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL
N E R A C A

TANGGAL 31 DESEMBER 19X8 dan 19XA

AKTIVA
Aktiva Lancar 
Kas dan bank 
Deposito berjangka 
Piutang 
Usaha
Lain - lain 
Persediaan 
Paja!*; dan biaya 
di bayctr dimuka 
’Jang muka kepada 
pernas-ok

Jumlah Aktiva 
-ancc*e
Akt-'i va Tpta.o ( s e - 
telah dikurangi 
akumulasi penyusutan 
' Jsa h_:; (sot el ah di 
k m ‘.̂/.<ji akumulasi 
pcs ny-sutan

19XB

139.448.291 
7 .040.375.000

3.535.808.100 
530.194.174 

12.307.925.441

563.910.766

J.57 .107.049

24.294 .768.821

19XA

8.519 636.176

133.179.331
7.014.075.634

5.071.275.121 
1.873.059.767 

10.853.293,866

667.385.617

408.283.277

26.020.552.613

8.199.285.871

6.869.562.706 8.035.132.083
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Aktiva Lain - lain
Biaya emisi 
saham diuhkan
bersih 374.529.895
Aktiva dalam penger-
jaan 313.014.984
Jaminan dan piutang
karyawan 288.057.919
Bangunan tidak di
gunakan dalam usaha 282.307.500

Jumlah Aktiva Lain- 
lain
Jumlah AKTIVA

1.257.910.298

40.941.878.001

KEWAJIBAN DAN MODAL SENDIRI 
Kewajiban Lancar 
Hutang jangka 
pendek 
Hutang 
Usaha 
Lain-lain 
Biaya masih harus 
dibayar
Hutang sewa guna usaha 
jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun 
Jumlah Kewajiban 
Lancar

7.886.273.002

902.399.214
716.669.598

171.374.905

1.990.694.658

11.915.018.128

624.216.499

646.645.927

105.516.284

1.376.378.710

43.631.349.277

8.746.631.980

1.234.291.384
210.320.169

191.051.197

1.905.996.970 

12.499.338.718
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Lampiran 2.

PERUSAHAAN OTOMOTIF PT PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL 
PERHITUNGAN RUGI-LABA DAN LABA DITAHAN 

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGA 
31 DESEM8ER 19XB DAN 19XA

19XB 19XA
Penjualan bersih 22.980.659.793 19.096.594.749
Harga Pokok Penjualan 18.216.970.903 12.899.532.233

Laba Kotor 4.763.688.890 6.197.062.516

Beban Usaha
Penj ualan 1.982.926.736 1.481.802.903
Umum dan administrasi 1.592.342.906 1.466.748.242

Jumlah beban usaha 3.575.269.642 2.948.551.145

Laba usaha 1.188.419.248 3.248.511.371
Pendapatan (Beban-
Lain-lai’n
Beban bunga ( 1.370.755.940 ) ( 1.698.712.974 )
Rugi kurs ( 298.805.121 ) ( 399.262.870 )
Beban swap ( 164.700.000 ) ( 216.515.000 )
Lain-lain 922.522.082 59.659.363

Pendapatan (Beban) 
lain-lain bersih 404.433.295

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN ANALISA CASH FLOW... PUTU MAHAJANI DEW ANTI 



Laba sebelum tak - 
si ran pajak pengha-
silan 1.592.852.543 2.653.617.355
Taksiran Pajak
Penghasilan 492.990.800 380.549.450

Laba Be rsih 1.099.861.743 2.273.067.905

Laba Ditahan awal tahun 4.510.668.021 3.237.600.116

Deviden Tunai (1.000.000.000) (1.000.000.000)

Laba Ditahan Akhir
tahun 4.610.529.764 4.510.668.021

Laba Bersih Per Saham 110 227
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Lampi ran 3.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK DEPOSITO BERJANGKA DAN PIUTANG USAHA 

Perkiraan ini merupakan deposito jangka pendek yang 

diternpatkan pada

19XB 19XA

PT Bank B, Surabaya

Suku bunga 18% dalam

tahun 19X2 dan 2 1% da­

lam tahun 19X2 7.040.375.000 6 .150.000.000

S.C- Bank, Surabaya

( US $ 433.688 )

Suku bunga 5,5% - S 6 4 .075.634

Jumlah 7.040.375.000 7 .014.075.634

Perkiraan ini terdiri dari piutang yang timbul dar

penjualan hasil produksi. perusahaan kepada :

19XB 19XA

Toko variasi mobil 2 .353.674 . .100 3.665.675.121

Karoseri. 532.459.500 13.082.000

Showroom 160.724.500 1 .293.560.000

Pero rangan 8.950.000 98.958.000

Jumlah 3.555.308.100 5-071.275.121

Tidak ada penyisinan piutang ragu-ragu karena manajemen 

berkeyakinan bahwa saldo piutang usaha pada. masing 

-masing akhir* tahun dapat ditagih seluruhnya.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
UNTUK PERGEDIAAN DAN AKTIVA TETAP 

Persediaan terdiri dari :

Lampi ran A .

I9X6 (Rp) I?XA (Rp)
Pe rsed i aa n ve1g
Barang jadi 5.567.059.100 3.6-15.068.900
Barang dalarn proses 2.927.395.285 3.282.606.095
Bahan baku 2.434.281.860 2.580.017.912
Bahais poinbantu 1.295.885.602 1.231.973.611
Persediaan dal am
Perjalanan 50.493.583 2.139.235
Persediaan ban 32.810.006 1 11 .488.113
Jumlah 12.307.925.44 1 10.853.293.866

Aktiva Tetap terdiri dari :

19X8 (Rp) 12XA (Rp)
Harga Perolehan :
Hak' atas tana'n 903.700.105 903.700.. 105
Perna tangan tanah 163.814.020 163.814,.020
Bangunan dan prasa-
rana 4.552.6S1.583 4.258.957..414
Mesin dan peralatan "6.364 .085.839 5.954.176 .285
Perabot kantor 767.204.316 451.772 .216
Alat angkuLan 1.507.807.984 842.972 .984
Jumlah 14.759.293.397 12.575.393 .024
Dikurangi akumuIa­
si penyusutan (6.239.657.721) (4 .376.107 .153)
Nilai Buku 8.519.636.176 8.199.285 .871

Jumlah bsban penyusutan adalah Rp 1.610.144.318 untuk 
tahun 19X8 dan Rp 1.231.327.689 untuk tahun 19XA.
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Lampi rail 5. 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK AKTIVA DAN HUTANG SEWA GUNA USAHA 

Rinci&n aktiva sewa guna adalah sebagai berikut

19X8 (Rp) 19XA (Rp)

Harga Perolehan 8.200.689.174 8.687.861.133

Dikurangi akumulasi

Penyusutan 1.331.126.468 652.729.050

Nilai Buku 6.869.562.706 8.035.132.083

Jumlah beban penyusutan adalah Rp 931.803.668 untuk tahun 

19XB dan Rp 665.544.333 untuk tahun 19XA.

Perusahaan mengadakan perjanjian sewa guna usaha untuk mesin 

dan alat. angkutan dengan PT BNI-A Leasing, PT SG Leasing dan 

PT SC Leasing untuk jangka waktu 48 bulan dengan opsi untuk 

membeli aktiva sewa .guna L'sak, seharga nilai sisa tertentu 

pada akhir masa perjanj ian r.cu-;̂  Mina usaha. Kewa j i ban sewa 

guna usaha ko PT SG leasing telah pada tahun 19X8.

Berikut ad-vlah nilai tuna I se^a guna usaha minimum 

yang akan da tang :

Rp

Tahun yang borakhi: p^Ja 

tanggal 31 Dess.r.bc ;

19X0 2.286.320.856

19XD 2.286.320.356

19X  ̂ 807.366,856

Jumlah patnbayaran -iewa guna usaha minimum 5.330.508.568

Dikurangi bunga 173 . -183. 801

Nilai tunai pembayaran sewa guna usaha minimum^.907.024.767 

Dikurangi bagian jatuh tempo ual..,rn waktu satu 

tahun 1.990.694.655

Kewaj iban sewa gun", u^aha ja.vjka panjang 2. 916, 330 .10?
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK HUTANG YANG JANGKA PENDEK 

Perkiraan ini merupakan pinjarnan yang diperoleh melalui fasilitas 

kredit tertentu dari :

19XB X9XA

Rp US $ Rp US $

PT Bank B, Sbaya

Usance L/C 2.548.651.218 1.236.009 1.884.241.437 945.904

Kredit Ekspor - 85.224.483 42.783

PT SI Bank,Sbaya

Kredit Ekspor 2.062.000,000 1.000.000 

Bank X, Surabaya

Usance L/C 1.643.839.885 797.206 1.763.337.474 885.209

Kredit Ekspor 695.771.517 - 2.697.881.303

Cerukan 7.359.814 - 472.261.303

PT Mir, Jakarta

Kredit revolving 928.650.568 450.364 1.146.349.480 575.476 

The SC Bank,Sbaya 

Hutang jangka pen

dek - - 697.336.500 350.069

Jumlah 7.086.273.002 8.746.631.980

Pinjarnan - pinjarnan tersebut d. .\ni bunga sebesar 7% 

sampai 24 %  pei tahun dan umuinn^ i r! j j am i. n dengan piutang, perse- 

diaan, hak .ivtas tanah, b.,nwuna d&n/ atau j ami nan pribadi dari 

pemegang saham perusahaan. Dalam perjanjian kredit perolehan 

pinjarnan b?.ru, pembayaran dividen, penjarninan piutang dan perse- 

diaan> pangeluaran biaya modal serta psmeliharaan rasio - rasio 

keuangan tertentu.
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L cm f p J. i •-£ (i 7 .

C . ' i T f ' ;  i A h  A  i f \\-j L r  K E U A u C .  >\i

l'NT'Ja ii\JTANG PA%>rif\ 
r i u t a n g  p a j a k  w f i - ' i  i j .  i j .  :

19X5 19XA

Rp Rp

TaU^iran hutarvg P^.jak 

Penghasilan (Jikurangi 

pembayarar. pajak di muks 

sebesa. Rp 4S8.369.226 

pao'a tahun 19X2 dan ssjUiii 

Ian Rp 375.963 .92m

tahun 19X1) 4.621 ..5JL4 4.587.526

Pajak PonQhasiIan

Pasal 21 66.766.046 85. 1 96.4 82

Pasal 23 105.000.000

Pasal 25- Desember 520.000

Pajak Pertarribahan Nilai 70.699.3 91 121.263.010

Jumlah 247»606.751 2 1 1 . 0 4 7 . 0 1 8

Rekomendasi antara laba komersial sebelum taksiran 

Pajak Pengahasilan sesuai dengan perhitungan rugi-laba dan 

laba ditahan, dengan taksiran penghasilan kena pajak adalah 

sebagai berikut :

19XB

Laba sebelum taksiran Rp Rp

Pajak Penghasilan sesuai 

dengan perhitungan rugi-

laba dan laba ditahan 1.592.352.543 2.653.617.355
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8eda Waktu

Penyusutan 152.219.710 (189.075.939)

Amortisasi biaya emisi

saham ditangguhkan 124.843.303

Aktiva sewa guna usaha (829.417.797) (299.590.829)

Amortisasi biaya

pra-operasi , (1.586.780) (3.173.559)

Beda tetap

Beban yang tidak dapat di 

kurangkan Aktiva sewa guna

usaha 203.535.562 282.905.939

Penyusutan 69.555.333 36.824.500

Sumbangan dan t tpr.v'ii3ntasi 55.05J.439 46.655.934

Komi^i ponjualan bonyu & denda 

pajak 5.631.966

Lain - lain' 3.0B3.125 62.430.000

Pendapatan bunga deposito ber- 

jangka yang telah dikenakan pa

jak final - (1.658.677.100)

Taksiran pcnyhaoilan kena pa*

jak ' 1 . A T  5 . 6v‘G . 701
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.-•er hi tunyan taksiran Pajak Pengn«silan dan taksiran 

hutang Pajak Penghasilan adalah sebagai berikut :

1 9XB

Rp

Taksi.ran penghasilan

kena pajak 1.425.638,000

Taksiran Pajak 

Penghasilan :

15 o-”0. X 10.000.000 = 1. . 500.000

25 % X 40.000.000 - 10 .000.000

35 % X 1 .375.688.000 - CO .490.800

35 0, X 1 .054.427.000 =

492.990.800

Pembayaran Pajak Peng­

hasilan di muka

Pasal 22 (298.831.296)

Pasal 23 (183.297.990)

Pasal 25 ( 6.240.000)

Taksiran hutang pajak

penghasilan A .621.51 A

19XA

Rp

1.104.427.000

1.500.000 

10.000.000

369.049.450

350.549.450

(374.311.924) 

( 1.650.000)

4 . 5P*7 . r?6
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Ch Ia t a n  a t a s  k e u a n g a n

UNTUK PENJUALAN B C R C I , • nrNOAPATAN BUNGA DAN PENDAPATAN

LAIN-LAIN

Pen.iua).an r 11-

n ' .• vw.r, ini morupak.m jumlah penjualan lokal dan 

ck ;.po. a tas hasi 1 produksi p a r s o  tul .<h diper hi tungkan 

potongan penjualan dsn retur rc>njualan. rSr.ciar, penjualan 

rnen.urul jo.;is prco't-k adalah -:et- 11 he.- i'.w!

19X2 19XA

-..( Rp ) ( RP )

Velg 22.595.001.293 17.737.200.74 9

Ban 305.658.500 1.309.394.000

Jumlah 22.920.659.793 19.096.594.749

P e n d j p j  t ,?,n Sunn-:.

Porkiraar, i n i  I erutain^ merupakan pendapatan 

bunga deposi to bur jcin&Ua .

P e n d x o A  t a n  L ,?i/? l.rtln

Pada tahun 19X8, pendapatan lain - lain tcrmasuk 

pendapatan dari pombuatan ntatris yang dipe-:.an oleh pclanggan 

tertentu sebesar Rp 704.135.365.
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L a m p i  r a n  9 .

C A T A T A N  A T A S  L A P O R A N  K E U A N G A N  

U N T U K  H A R G A  P O K O K  P E N J U A L A N

a . V e 1g .

1 0X13 ( R p )  1 9XA ( R p )

P e m a k a i a n  b a h a n

baku 9 . 8 1 2 . 3 5 0 . 4 3 2 8 . 5 3 8 . 2 2 3 . 7 4 9

U pah  b u r u h  l a n g s u n g 6 0 3 . 6 2 0 . 0 0 0 5 0 8 . 2 6 0 . 6 6 8

B i a y a  p a b r i k a s i 9 . 0 1 0 . 0 1 9 . 4 5 6 7 . 0 5 6 . 2 7 7 . 3 6 3

J u m l a h  b i a y a  p r o d u k s i 1 9 . 4 2 5 . 9 8 9 . 8 8 8 1 6 . 1 0 2 . 7 6 1 . 7 8 0

P c r s e d i a a n  b a r a n g  da 1 am

P r o s e s  :

P a d a  a w a l  t a h u n 3 . 2 3 2 . 6 0 6 . 0 9 5 1 . 9 4 2 . 1 7 2 . 1 6 0

P a d a  a k h i r  t a h u n  ( 2 . 9 2 7 . 3 9 5 . 2 8 5  ) ( 3 . 2 8 2 . 6 0 6 . 0 9 5

H a r g a  P o k o k  Produk; ' .  i 1 9 . 7 8 1 . 2 0 0 . 6 9 8 1 4 . 7 6 2 . 3 2 7 . 8 4 5

P c r s e d i a a n  B a r a b f  J a d i

P a d a  a w a l  t a h u n 3 . 6 4 5 . 0 6 8 . 9 0 0 593.  14 9 . 50 0

P a d a  a k h i r  t a h u n  ( 5 . 5 6 7 . 0 5 9 . 1 0 0  ) { 3 . 6 4 5 . 0 6 8 . 9 0 0

H a r g a  P o k o k  P e n j u a l a n

V e l g  1 7 . 8 5 9 . 2 1 0 . 4 9 8 1 1 . 7 1 0 . 4 0 8 . 4 4 5
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b . Ban

19X13 (Rp) 19XA (Rp)

P e r s e d i a a n  awal 111.488.113 98.542.736

P e m b e 1 i an 279. 0 8 2 . 2 9 8  1.202.069.165

T e r s e d i a  untuk dijual 390. 570.41 1 1 .300.61 1.901

Pursed iaan akh i r ( 32.810.006 ) ( 111.488.113

Harga Pokok Penjualan

Ban 357.760.405 1.189.123.788

J u m l a h  U a r g a  Po k o k  

P e n j u a l a n 18.216.970,903 12.399.532.233
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Laiiip.ij’.an J 0 .

CATATAN ATAS  LAPORAN  KKUANUIAN 

UNTUK B K B A X  U SA H A  •

Ri neian  beban usahu ada.la h sebagai berikut

1 9XB ( R p ) 19XA (Rp)

P e n j u a ! an

Gaji, b i n u s  dan U s e  ■

j ah t c r a a n k a ryaw an ALO. 13 2 . 0 5 9 3 6 8 . 3  1 8 . 375

lklan dan promos i 3 4 7 . 2 3 6 . 7 2 9 3 9 2 . 0 9 0 , 4 6 9

P c n g u n g k u l a n 292 . S0 9  . 239 2 1 3 . 2 9 2 . 5 9 3

S c w a 2 S 6 . 5  6 2 . S 9 7 6 4 . 2 1 2 . 3 3 5

penyur.u t an 1 4 9 . 4  9 8 . 3 1 3 1 0 0 . 5 4 0 . 8 5 2

Pc rba i kan dan peuu: 1 i -

h a r a a n 1 1 9 . 3 6 2 . 2 7 1 4 5 . 5 1 3 . 4 2 5

P c r j a 1 a n a n 1 0 2 . 4 6 2 . 1 5 4 8 5 . 8 4 0 . 0 0 S

T e l e p o n  dan teleks 8 2 . 3 7 4 . 5 3 9 9 4 . 8 5 6 . 1 6 1

lain - lain 1 4 2 . 4 8 7 . 6 3 5 1 17.  12 9 . 60 5

J u m l a h  1 . 9 8 2 . 9 2 6 . 7 3 6 1 . 4 8 1 . 8 0 2 . 9 0 3

Umum dan  A d m i n i s t r a s i

G a j  i , b o n u s  dan  ke s e  j a h -

t e r a a n  k a r y a w a m 624 . 8 3 3 . 5  1 5 5 5 4 . 2 4 8 . 6 0 2

A m o r t i s a s i  b i a y a  cmi  s i

s aham d i t a n g g u h k a n 2 4 9 . 6 8 6 . 6 0 4 2 4 9 . 6 8 6 . 6 0 4

P e n y u s u t a n  • 2 4 7 . 4 5 2 . 5 0 8 1 3 9 . 1 6 8 . 6 7 2

T e l e p o n  dan  t e l e k s 9 7 . 4 3 9 . 9 7 2 4 3 . 5 4 8 . 1 5 5

P r o v  i s i k r e d  i I 9 6 . 5  14 . 037 1 9 9 . 0 4 4 . 7 2 8

L a i n  - l a i n 2 7 6 . 4 1 6 . 2 7 0 281 .051 . 391

J u m l a h  1., 5 9 2 . 3 4 2 . 9 0 6 1 . 4 6 6 . 7 4 8 . 2 4 2

J u m l a h  B e b a n  U s a h a  3.. 5 7 5 . 2 6 9 . 6 4 2 2 . 9 4 8 . 5 5 1 . 1 4 5

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN ANALISA CASH FLOW... PUTU MAHAJANI DEW ANTI 



Jumlah K u w a ji b a n
Lancar '11.915.018.128
Hutang Sewa Guna

1 2 . 4 9 9 . 3 3 8 . 7 1 8

Usaha (sctelah di 
kurangi bagian ja 
tuh tempo dalam -
waktu salu tahun) 2.916.3 3 0.109 5.121.342.538
Moda1 Send i r i

Modal saham-niiai 
nomina1 Rp 1.000 
Moda' davsar - 
5 0.000.000 saham 
untuk tahun 19X2 
dan 14.000.000 
s a h a n untuk tahun 
19X1
Modal d i tctnp.i t kan 
d a n d i s e t o i p e n u h
10.000.000 saham 1 0 .0 0 0 .0 0 0 . 0 0 0  1 0 .0 0 0 .0 0 0 . 0 0 0

Agio saham 11.500.000.000 11.500.000.000
Laba diiah^n 4.610.529.764 4.510.668.021
Jumlah Modal yondiri 26.110.529.764 26.010.66S.021
Jumlah KEWAJ I BAN' DAN
MODAL SENDIRI 40.941 .S 78 . 0 0 1 4 3.631.349.277

Li ha I Catalan atas Laporan Keuangan yang rcerupa- 
kan bugiun yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
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